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ABSTRAK 

Pengembangan E-modul Berbasis Website Terintegrasi Unity of 
Sciences untuk Memberdayakan Literasi Digital  

Siswa Kelas XI MA  
 

Dewita Nuraini 

1908086013 

Literasi digital pada peserta didik penting sebagai akses dan 
pemanfaatan informasi peserta didik secara efektif mencari, 
mengevaluasi dan menggunakan informasi yang ditemukan secara 
online. Unity of sciences penting bagi peserta didik dalam memahami 
hubungan antar berbagai disiplin ilmu dan bagaimana mereka saling 
terkait serta dapat membantu peserta didik dalam melihat gambaran 
yang lebih utuh tentang pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendesain dan menganalisis tingkat kepraktisan produk e-modul 
yang dikembangkan berbasis website terintegrasi Unity of Sciences 
untuk memberdayakan keterampilan literasi digital siswa kelas XI 
MA. Metode penelitian yang digunakan yaitu research and 
development dengan model 4D (Define, Design, Develop Disseminate). 
E-modul yang dikembangkan mendapatkan validasi dari ahli materi 
sebesar 80%, ahli media sebesar 81%, ahli unity of sciences sebesar 
85%, penilaian dari guru biologi sebesar 97% dan hasil uji coba skala 
kecil pada peserta didik mendapatkan sebanyak 81%. Secara 
keseluruhan sebesar 85% termasuk kedalam kategori sangat valid 
dan praktis. 

 

Kata kunci: bahan ajar, e-modul, flipbook, literasi digital, unity of 

sciences, website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran di abad ke-21, kurikulum pendidikan 

mengharuskan peserta didik untuk dapat berpikir analitis, 

kreatif, inovatif, dapat memecahkan masalah, mencari tahu 

dari sumber terpercaya, mampu bekerja sama dan mampu 

berkolaborasi dalam memecahkan suatu masalah (Litbang 

Kemendikbud, 2013). Era 4.0 atau disebut era digital seluruh 

kegiatan dapat lebih dipermudah dan memiliki efisiensi. Oleh 

karena itu, dengan adanya teknologi yang serba canggih, 

menghasilkan teknologi yang lebih modern dari masa lalu dan 

memenuhi kebutuhan saat ini.  

Sistem pendidikan pada abad ke-21 memiliki beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. (Verawadina et al., 2019) 

mengungkapkan bahwa tantangan pada abad ke-21 meliputi a) 

keamanan teknologi informasi, b) konsistensi dan kestabilan 

mesin produksi c) rendahnya penguasaan keterampilan dan d) 

menyusutnya pekerjaan karena pengalihan peran manusia 

menjadi peran teknologi. Kondisi tersebut membuka 

kemungkinan bahwa kedepannya beberapa profesi akan 

digantikan oleh teknologi. Mengatasi tantangan abad ke-21, 

Pendidikan harus memiliki ciri-ciri yang meliputi: a) 

kurikulum berbasis multi kompetensi, b) kepekaan terhadap 
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perubahan dan perkembangan, c) adanya fasilitas sarana dan 

prasarana yang memadai, d) memiliki keterampilan abad ke-

21 (Afandi et al., 2019). Pendidikan di abad ke-21 diharapkan 

mampu membentuk sumber daya manusia yang mempunyai 

(a) kemampuan untuk berkolaborasi dan berkomunikasi 

dengan baik, (b) kemampuan untuk berpikir aktif dan inovatif, 

(c) mahir dalam berteknologi, (d) serta memiliki kemampuan 

dalam memecahkan suatu masalah (Rusman, 2013). 

Pendidikan di indonesia saat ini diharapkan mampu untuk 

menjawab tantangan abad ke-21 (Maslaha & Suryani, 2018). 

Teknologi modern saat ini telah banyak mencetuskan 

perubahan baru dari pembelajaran di dunia Pendidikan. Hal 

tersebut dipandang mampu digunakan sebagai media untuk 

terciptanya tujuan pembelajaran. Berbagai jenis teknologi 

digunakan untuk dapat memfasilitasi belajar mengajar serta 

untuk memperbaiki kinerja. Disamping itu, teknologi juga 

memiliki manfaat yang besar terutama dalam hal efektivitas 

serta efisiensi dalam proses pembelajaran (Yaumi, 2018).  

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan adalah melalui penggunaan E-modul. E-modul 

merupakan materi pembelajaran yang dirancang secara 

mandiri dalam bentuk elektronik dan disusun secara 

terstruktur. Penggunaannya dapat dilakukan melalui 

perangkat elektronik seperti smartphone, laptop, atau 

komputer. Fungsinya adalah untuk mendukung peserta didik 
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dalam mencapai tujuan pembelajaran dan memenuhi 

kompetensi dasar yang ditetapkan. E-modul dirancang untuk 

mempermudah pemahaman materi yang disampaikan oleh 

pendidik melalui panduan elektronik. Peserta didik dapat 

mengembangkan potensi mereka dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan teknologi yang ada dalam masyarakat, 

lingkungan, dan kehidupan sehari-hari, yang tercakup dalam e-

modul, sehingga meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

secara keseluruhan (Fauziah, 2018).  

E-modul atau modul elektronik memiliki peran penting 

dalam dunia Pendidikan. Terdapat beberapa alasan mengapa 

e-modul penting, diantaranya Hastiningrum & Haryanto 

(2020) menyatakan bahwa e-modul memiliki aksesibilitas dan 

fleksibilitas yaitu mudah diakses dengan bantuan perangkat 

digital seperti komputer, laptop dan smartphone. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan dan dimana 

saja sesuai dengan kebutuhan. Budiastra et al (2019) 

menyatakan bahwa e-modul dilengkapi elemen interaktif 

seperti gambar, video, animasi, dan audio sehingga dapat 

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan interaktif 

bagi peserta didik. Peserta didik dapat mengukur ritme 

belajarnya sendiri dan fokus pada area yang memerlukan 

perhatian lebih banyak sesuai kecepatan belajar masing-

masing individu. peserta didik dapat menghemat biaya dan 

lingkungan karena e-modul sebagai sarana pembelajaran 



4 

 

dapat mengurangi penggunaan kertas secara signifikan, serta 

membantu mengurangi dampak negatif untuk lingkungan 

karena sedikitnya limbah kertas yang dihasilkan. Kemudahan 

pembaruan dan revisi materi dengan cepat jika ada 

perkembangan baru dalam bidang studi atau perluasan konten 

Pendidikan (Suastika & Rahmawati, 2019). 

Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian Aryawan et al 

(2018) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan e-

modul interaktif dapat menumbuhkan mutu belajar peserta 

didik dengan hasil yang signifikan yakni sebesar 61,91%. 

Penelitian yang dilakukan Abdillah (2022) juga menyatakan 

bahwa e-modul interaktif yang disertai dengan Unity of Science 

mampu menjadikan peserta didik beranggapan bahwa setiap 

ilmu pengetahuan bersumber dari Allah SWT. 

Salah satu landasan yang perlu diterapkan dalam dunia 

pendidikan adalah keterkaitannya materi pembelajaran 

dengan unity of science. Menggabungkan ilmu pengetahuan 

sains dengan nilai-nilai agama secara berkelanjutan dapat 

menghasilkan sumber daya yang kuat dalam menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki dengan dukungan spiritualitas 

dalam kehidupan sehari-hari. Ini memiliki signifikansi penting 

karena memungkinkan pemahaman dan penguasaan ilmu 

yang berakar pada nilai-nilai agama, seperti yang terdapat 

dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis. Hamidi et al (2010) 

menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis pada Al-
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Qur’an dapat meningkatkan kesejahteraan mental peserta 

didik, yang diharapkan dapat berdampak pada pencapaian 

akademis mereka. Al-Qur’an, sebagai panduan bagi umat Islam, 

berisi prinsip-prinsip kehidupan manusia dan menyediakan 

banyak informasi yang relevan dengan ilmu pengetahuan. 

Kesatuan ilmu pengetahuan memiliki peran penting 

dalam dunia Pendidikan. Beberapa alasan mengapa unity of 

sciences penting dalam pendidikan, diantaranya siswa dapat 

memahami hubungan antar berbagai disiplin ilmu dan 

bagaimana mereka saling terkait. Hal tersebut dapat 

membantu siswa dalam melihat gambaran yang lebih utuh 

tentang pengetahuan. Pendekatan unity of science membantu 

siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

yang kompleks dengan melibatkan aspek-aspek multidisiplin 

dari suatu topik. Pendapat serupa Gong (2020) bahwa siswa 

juga dapat menggabungkan konsep-konsep dari berbagai 

bidang ilmu untuk mendapatkan pemahaman tentang suatu 

fenomena atau masalah. Selain itu siswa diajarkan untuk 

berpikir secara kritis dan analitis dalam melihat masalah dari 

sudut pandang yang berbeda, serta mengintegrasikan 

informasi dari berbagai sumber. Di era globalisasi ini, 

pemahaman tentang kesatuan ilmu pengetahuan sangat 

penting bagi siswa untuk mempersiapkan diri mereka dalam 

menghadapi tantangan kompleks di dunia nyata (Wijaya, et al. 

2016). 
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Literasi digital memiliki peran yang sangat penting 

dalam Pendidikan di era digital. Beberapa pendapat ahli 

mengenai pentingnya literasi digital pada Pendidikan 

diantaranya yaitu oleh Syofyan (2018) yakni sebagai akses dan 

pemanfaatan informasi siswa untuk secara efektif mencari, 

mengevaluasi dan menggunakan informasi yang ditemukan 

secara online. Hal ini membantu mereka menjadi konsumen 

informasi yang kritis dan terampil. Mihailidis (2017) 

menambahkan bahwa melalui literasi digital, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif 

melalui berbagai platform media sosial, email atau aplikasi 

pesan instan. Dalam dunia global saat ini, literasi digital 

memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dengan individu 

dari seluruh dunia melalui proyek-proyek online atau forum 

diskusi. Selain itu siswa diajarkan tentang praktik-praktik etis 

dalam penggunaan teknologi serta Tindakan keamanan agar 

dapat menjaga privasinya saat beraktivitas di dunia maya. 

Literasi digital memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan kreatif dalam membuat konten digital seperti 

video, blog, atau desain grafis.  

Hasil observasi di salah satu sekolah Madrasah yaitu 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Semarang pada tanggal 09 

agustus 2023, ditemukan beberapa faktor kendala bahwa 

bahan ajar yang digunakan hanya berfokus pada LKS dan juga 

modul (lampiran 1 halaman 125). Siswa kesulitan dalam 
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memahami beberapa faktor terutama yang berhubungan 

dengan sistem respirasi dan juga sistem ekskresi karena 

terdapat aktivitas tubuh tertentu yang sulit mereka pahami. 

Sebanyak 49,3% siswa mengalami kesulitan pada materi 

sistem respirasi dan 40,6% menyatakan sistem ekskresi juga 

sulit untuk diserap. Metode pembelajaran yang umum 

digunakan adalah metode ceramah dari guru serta metode 

diskusi dan membaca mandiri.  

Penggunaan media sebagai perantara dalam memahami 

materi kurang memadai. Lebih dari 50% siswa mengatakan 

bahwa bahan ajar yang digunakan kurang membantu dalam 

memahami materi biologi, kendala yang dirasakan adalah 

gambar yang diberikan kurang jelas, terkadang teks terlalu 

kecil, penjelasan materi kurang lengkap, bentuk yang kurang 

menarik sehingga mengurangi minat membaca siswa. 

Beberapa siswa juga mengatakan bahwa bahan ajar tersebut 

terlalu banyak menggunakan teks sehingga membaca cukup 

membosankan, bentuk yang kurang beragam juga 

mempengaruhi minat belajar siswa. Selama ini pembelajaran 

belum menggunakan modul yang terintegrasi nilai-nilai 

keislaman dan belum pernah menggunakan modul dalam 

bentuk elektronik dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu guru 

biologi madrasah Aliyah Negeri 1 kota semarang pada 09 

agustus 2023, Ibu Ikhwatul Hanum, S.Pd mengungkapkan 
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bahwa kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013 

dan bahan ajar yang digunakan masih dalam bentuk hardfile 

yaitu buku teks dan juga modul. Beberapa kendala yang umum 

terjadi adalah bahan ajar terlalu banyak memuat narasi, 

kurang bervariasi, gambar yang ditemukan kurang beragam 

sehingga mengurangi minat baca siswa. Terdapat beberapa 

materi yang cukup sulit bagi siswa yakni sistem respirasi dan 

juga sistem ekskresi, salah satu sub bab yang dirasa sulit 

adalah pada proses yang terjadi di dalam tubuh manusia. Unity 

of sciences belum terintegrasi ke dalam bahan ajar yang 

digunakan, menurut beliau, unity of sciences sangat penting 

dalam pembelajaran siswa yang mana latar belakang sekolah 

tersebut juga merupakan sekolah islam.  

Selain itu literasi peserta didik juga perlu dikembangkan. 

Literasi digital peserta didik masih rendah dan kurangnya 

minat peserta didik dalam membaca karena tampilan yang 

kurang menarik, sehingga perlunya tampilan kumpulan jurnal 

yang menarik peserta didik untuk gemar membaca melalui 

literasi digital (lampiran 2 halaman 128). Era digital seperti 

saat ini, adanya perkembangan teknologi yang sangat canggih 

menuntut peserta didik untuk memiliki daya saing agar tidak 

tertinggal oleh teknologi. Menurut beliau, perlu dikembangkan 

bahan ajar yang dapat memotivasi minat membaca peserta 

didik melalui bahan ajar interaktif dan juga telah terintegrasi 

unity of sciences. 
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Berdasarkan paparan latar belakang diatas, 

dibutuhkannya pengembangan produk berupa 

“Pengembangan E-modul Berbasis Website Terintegrasi 

Unity of Sciences Untuk Memberdayakan Literasi Digital 

Siswa Kelas XI MA” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konteks yang telah disajikan, beberapa 

permasalahan yang teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Materi ajar yang tersedia di sekolah kurang mendukung 

pemahaman dalam pelajaran biologi, terutama karena 

gambar-gambar yang disajikan masih kurang jelas, 

kadang-kadang teksnya terlalu kecil, dan terlalu banyak 

teks yang digunakan. 

2. Variasi tampilan pada materi ajar yang tersedia terbilang 

kurang. 

3. Materi ajar yang tersedia belum mencakup gambar-

gambar kompleks, simulasi, atau video yang dirancang 

untuk memudahkan pemahaman peserta didik. 

4. Bahan ajar yang bermuatan nilai-nilai islam belum 

terpenuhi, khususnya untuk sekolah dengan latar belakang 

islam. 
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C. Pembatasan Masalah  

Untuk mengarahkan penelitian dan menghindari 

cakupan yang terlalu luas, pembatasan masalah berikut 

diperlukan:  

1. Pengembangan bahan ajar hanya akan difokuskan pada 

kelas XI semester II mata pelajaran biologi dengan materi 

tentang sistem respirasi dan sistem ekskresi. 

2. E-modul yang akan dikembangkan akan berbasis website 

dan menggunakan platform flipbook yang sudah ada. 

3. Dalam proses pengujian produk, akan melibatkan beberapa 

validator seperti validator materi, validator media, dan 

validator unity of sciences.  

4. Kevalidan produk akan dievaluasi melalui tanggapan dari 

guru biologi serta tanggapan dari peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain e-modul berbasis website terintegrasi 

Unity of Sciences untuk memberdayakan literasi digital 

siswa kelas XI MA? 

2. Bagaimana kepraktisan e-modul berbasis website 

terintegrasi Unity of Science untuk memberdayakan literasi 

digital siswa kelas XI MA? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mendesain produk e-modul berbasis website terintegrasi 

Unity of Sciences untuk memberdayakan literasi digital 

siswa kelas XI MA. 

2. Menganalisis tingkat kepraktisan produk e-modul berbasis 

website terintegrasi Unity of Sciences untuk 

memberdayakan keterampilan literasi digital siswa kelas XI 

MA. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, baik dalam 

hal teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

a. Diharapkan dapat menyediakan informasi serta data 

tentang pengembangan e-modul berbasis website yang 

terintegrasi dengan Unity of Science untuk 

memberdayakan keterampilan literasi digital. 

b. Diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan 

terkait pendidikan dan biologi. 

2. Secara praktis 

a. Manfaat bagi siswa  

1) Sebagai sumber belajar mandiri pada materi biologi 

2) Membantu peserta didik memotivasi diri dalam 

pembelajaran biologi 
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3) Sebagai sumber pembelajaran biologi yang 

terintegrasi unity of sciences 

4) Membantu siswa dalam memberdayakan literasi 

digital 

b. Manfaat bagi guru 

1) Sebagai inovasi baru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran biologi yang terintegrasi dengan unity 

of sciences. 

2) Menyediakan bahan ajar berupa modul elektronik 

sebagai alternatif bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas belajar dan memberdayakan literasi digital 

peserta didik. 

c. Manfaat bagi sekolah 

1) Diharapkan dapat memberi inovasi dan menambah 

koleksi bahan ajar berupa modul biologi di sekolah. 

2) Diharapkan dapat meningkatkan prestasi sekolah, 

mutu dan akreditasi sekolah karena produk yang 

dikembangkan sudah terintegrasi dengan nilai-nilai 

Islam. 

d. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan, acuan dan 

menambah wawasan peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan e-modul berbasis website yang 

terintegrasi unity of sciences dalam memberdayakan 

literasi digital peserta didik. 
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G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari pengembangan dalam penelitian ini 

mencakup hal-hal berikut: 

1. Pengembangan e-modul berbasis website yang terintegrasi 

dengan unity of sciences untuk materi sistem respirasi dan 

sistem ekskresi kelas XI MA dapat menjadi sumber belajar 

mandiri bagi peserta didik.  

2. E-modul berbasis website yang terintegrasi dengan unity of 

sciences dianggap sesuai digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran jika hasil validasi ahli menunjukkan 

kevalidan. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan adalah modul elektronik 

berbasis website dengan spesifikasi sebagai berikut:  

1. Modul yang dikembangkan memuat materi pembelajaran 

tentang sistem respirasi dan sistem ekskresi pada manusia, 

yang merupakan bagian penting dari kurikulum 2013 untuk 

kelas XI semester genap. 

2. E-modul ini menyajikan materi pembelajaran yang 

terintegrasi dengan unity of sciences, dilengkapi dengan 

kata-kata dan ilustrasi yang mendukung untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Desain modul menggunakan aplikasi seperti Ms. Word, 

Canva, dan Flip Book.  
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4. Modul berbentuk bahan ajar elektronik yang berisikan:  

a. Sampul e-modul 

b. Kata pengantar  

c. Daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar 

d. Bab 1 pendahuluan berisi identitas, petunjuk 

penggunaan, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, 

deskripsi singkat materi, dan peta konsep pembelajaran  

e. Bab II pembahasan yang berisi materi pembelajaran 

yaitu sistem respirasi dan sistem ekskresi yang 

terintegrasi unity of sciences, dilengkapi fitur gambar, 

audio, animasi, serta video, contoh dan Latihan soal, 

evaluasi serta rangkuman.  

f. Bagian bab akhir berisikan glosarium, daftar pustaka, 

dan biografi singkat penulis. 

5. Sasaran produk adalah pendidik bidang biologi dan peserta 

didik kelas XI IPA MA sederajat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar  

Materi pembelajaran memiliki peran penting 

dalam mempercepat proses belajar peserta didik. Materi 

pembelajaran dapat berupa bahan bacaan, lembar kerja 

siswa (LKS), atau pengalaman langsung. Sumber-sumber 

seperti koran, materi digital, dan interaksi langsung 

dengan penutur asli merupakan contoh dari berbagai 

jenis materi pembelajaran. Dalam konteks pengajaran, 

ada banyak jenis materi pembelajaran yang dianggap 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman peserta didik (Kosasih, 2021).  

Bahan ajar dapat diartikan sebagai bahan yang 

harus dipelajari oleh peserta didik sebagai sarana untuk 

belajar. Bahan ajar memuat beberapa aspek yaitu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dicapai 

berkaitan dengan kompetensi dasar tertentu. 

b. Fungsi Bahan Ajar  

Bahan ajar memberikan penjelasan materi tentang 

pengetahuan, pengalaman dan teori secara terperinci 

guna memudahkan pendidik dan peserta didik 
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menguasai materi dan topik tertentu yang disajikan 

dalam kurikulum. Tersedianya bahan untuk proses 

pembelajaran memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan informasi. Guru mempunyai 

kemampuan untuk mengacu dan memilah materi dari 

berbagai sumber, serta memberikan contoh topik. Dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 berikut. 

 

Gambar 2.1 Fungsi Bahan Ajar bagi Guru  
(Kosasih, 2021) 

 

Peserta didik dapat memperoleh pengetahuan 

dengan lebih mudah dan mempersenjatai diri mereka 

dengan berbagai pengalaman dan pelatihan dengan 

ketersediaan bahan ajar. Bahan ajar ini memungkinkan 

Bahan Ajar 
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peserta didik mempelajari suatu mata pelajaran dengan 

kecepatan mereka sendiri dan memberikan mereka 

banyak kesempatan untuk mempelajari atau mengulang 

materi yang belum mereka pahami sebelumnya. 

 

Gambar 2.2 Fungsi Bahan Ajar bagi Peserta Didik  
(Kosasih, 2021) 

 

Beberapa fungsi dari bahan ajar yaitu digunakan 

untuk menyediakan informasi dan pengetahuan yang 

relevan kepada siswa atau sebagai sumber pengetahuan 

siswa, dapat membantu mengarahkan proses 

pembelajaran dengan memberi struktur dan urutan 

materi yang jelas. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, bahan ajar 

dianggap berhasil jika dapat memenuhi kebutuhan 

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar harus mencakup materi yang disusun sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku dan memperhitungkan 

kepentingan pendidik. Kurikulum memberikan 

pedoman yang terstruktur tentang kompetensi dasar 

yang harus dimiliki peserta didik. Dengan bantuan bahan 

ajar, pendidik dapat memilih media, pendekatan, dan 

alat penilaian yang sesuai. Hal ini mengorganisir proses 

pembelajaran karena pendidik tidak perlu lagi 

menyusun evaluasi secara manual. Sebagai gantinya, 

mereka berperan sebagai fasilitator dan membantu 

menciptakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi dan kebutuhan peserta didik. Bahan ajar harus 

tersusun secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Selain memberikan motivasi untuk 

mempelajari materi dengan cara tertentu, bahan 

tersebut juga mengembangkan berbagai kompetensi 

yang relevan dengan pelajaran. Selain itu, bahan ajar 

juga memberikan dukungan dan umpan balik kepada 

siswa terkait penguasaan materi pelajaran (Kosasih, 

2021). 
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c. Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar yang efektif memiliki banyak 

keunggulan bagi peserta didik. Salah satunya adalah 

kemampuan bagi peserta didik untuk belajar secara 

mandiri dan mengakses materi pelajaran kapanpun 

diperlukan (Kuhlthau, 2015). Penggunaan bahan ajar 

yang menarik dan relevan, pendidik dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. 

Selain itu, dengan bahan ajar yang sesuai, pendidik dapat 

menyajikan materi dalam berbagai format, seperti teks, 

gambar, video, atau audio, sehingga memungkinkan 

peserta didik dengan gaya belajar yang beragam untuk 

memahami materi dengan baik. Pendekatan 

pembelajaran yang interaktif juga dapat mendorong 

kolaborasi dan interaksi antara peserta didik (Harasim, 

2012). 

d. Jenis-jenis Bahan Ajar  

Di samping buku teks, terdapat beragam jenis 

bahan ajar lainnya seperti modul, handout, dan tayangan. 

Masing-masing bahan ajar tersebut memiliki kriteria 

tersendiri.   

1) Modul  

Modul adalah sumber pembelajaran cetak yang 

dirancang untuk membantu peserta didik belajar 

secara mandiri. Dilengkapi dengan instruksi untuk 



20 

 

belajar mandiri, modul ini juga disebut sebagai bahan 

ajar mandiri. 

2) Handout  

Handout merupakan materi pembelajaran yang 

bertujuan untuk memberikan dukungan, penjelasan, 

dan tambahan informasi terkait materi pokok. 

Sumber handout dapat berasal dari berbagai sumber 

selain buku teks utama, namun tetap sesuai dengan 

kompetensi dasar atau indikator yang telah 

ditetapkan oleh pendidik sebelumnya. Informasi 

untuk handout dapat diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti pengunduhan dan ringkasan materi dari buku 

teks utama atau sumber-sumber lainnya. 

e. Kriteria bahan ajar yang baik 

Akhlan Husen (1997) merumuskan kriteria bahan 

ajar yang baik, diantaranya sebagai berikut: 

1) Prinsip, dasar, dan sudut pandang tertentu harus 

menjadi dasar dari bahan ajar.  

2) Konsep yang digunakan harus terdefinisi dengan jelas 

dan tegas.  

3) Bahan ajar harus sejalan dengan kurikulum yang 

berlaku di sekolah. 

4) Harus memperhitungkan minat peserta didik saat 

digunakan. 
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5) Harus mendorong rasa ingin tahu dan minat untuk 

mengikuti apa yang diajarkan dalam materi.  

6) Harus merangsang, menantang, dan menggiatkan 

aktivitas peserta didik.  

7) Disertai dengan ilustrasi yang menarik.  

8) Mudah dimengerti.  

2. Modul Sebagai Bahan Ajar 

a. Pengertian modul  

Dalam pembelajaran, modul merujuk pada materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis dan terstruktur 

untuk membantu peserta didik belajar. Modul berisikan 

rangkaian materi pelajaran, tugas, aktivitas, dan sumber 

daya lainnya yang dirancang untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep atau keterampilan tertentu 

(Morrison, 2013). Hamdani (2014) mengungkapkan 

bahwa modul mencakup materi pelajaran, metode, 

tujuan, dan petunjuk untuk kegiatan belajar mandiri.  

b. Karakteristik modul  

Kosasih (2021) mengungkapkan bahwa 

dibandingkan bahan ajar lainnya, modul juga memiliki 

karakteristik tersendiri diantaranya. 

1) Mandiri. 

2) Dikemas lengkap. 

3) Berdiri sendiri. 
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4) Adaptif, artinya modul bersifat fleksibel mengikuti 

perkembangan yang ada. 

5) Mudah digunakan, artinya modul dapat digunakan 

oleh siapa saja, serta dapat diterima oleh pemakainya 

yang beragam. 

 

Gambar 2.3 Karakteristik Modul  
(Kosasih 2021) 

 

3. E-Modul 

E-modul adalah jenis sumber belajar individu yang 

dirancang secara sistematis. E-modul disajikan dengan format 

yang menarik dan interaktif berupa gambar, video, audio, 

animasi, hingga ilustrasi yang dalam memudahkan peserta 

didik dalam menyerap materi pembelajaran secara mudah. 

Tampilan program yang menarik, dapat membuat siswa 
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tertarik mempelajarinya, hal tersebut dapat memperluas 

pengalaman belajar yang peserta didik dapatkan (Marisa et al., 

2020). Mulyasa (2005) mengatakan bahwa Elektronik modul, 

juga dikenal sebagai e-modul, adalah desain buku dengan 

tampilan penyajian yang berbeda dalam format elektronik 

yang memerlukan alat seperti CD, hard disk atau flash disk. 

Selain itu, tampilannya akses dengan smartphone, laptop, atau 

komputer.  

Dapat didefinisikan secara singkat bahwa e-modul 

merupakan sumber belajar yang tampilan dan bahasanya 

dirancang lebih serta dalam penyajiannya yang didesain 

dengan format elektronik dapat memudahkan peserta didik 

membukanya secara mandiri. Prinsip dalam pembuatan modul 

cetak dengan modul elektronik sama. Hanya saja terdapat 

perbedaan dalam penyajiannya atau tampilan fisiknya. Untuk 

komponen penyusunnya tidak ada perbedaan, dimana e-

modul ini disesuaikan dengan komponen yang ada di dalam 

modul cetak (Gunadharma, 2012). 

a. Karakteristik E-modul  

Kemendikbud (2017), karakteristik e-modul 

pembelajaran, dijabarkan antara lain. 

1) Self-instructional, dengan prinsip kemandirian. 

2) Self-contained, setiap cakupan materi dalam satu 

modul yang lengkap. 

3) Stand alone, dapat berdiri sendiri.  
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4) Adaptif, terus berkembang sesuai kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik yang tinggi dan 

dikembangkan berdasarkan kemajuan dan 

perkembangan teknologi yang berlaku. 

5) User friendly, mudah dalam pengoperasiannya. 

6) Tata letak dan tampilan yang konsisten.  

7) Mudah dalam pengaksesan. 

8) Bersifat multimedia. 

9) Berfungsi dengan baik. 

10) Dirancang sesuai kebutuhan dan prinsip pembelajaran.  

b. Keunggulan dan kelemahan E-modul 

Kemendikbud (2017) keunggulan ataupun kelemahan 

diantaranya yaitu. 

1) Keunggulan  

a) Memotivasi peserta didik.  

b) Dimungkinkan untuk mengidentifikasi keberhasilan 

penguasaan materi.  

c) Struktural. 

d) Disusun berdasarkan jenjang akademik. 

e) Penyajian e-modul dirancang lebih bersifat 

fleksibel. 

f) Banyaknya tulisan di dalam modul, dapat dikurangi 

dan digantikan dengan versi lain seperti audio, 

gambar, ilustrasi, maupun video, sehingga 

meminimalisir banyaknya penggunaan tulisan.  
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2) Kelemahan  

Fasilitator harus berani dan mengawasi proses belajar 

mengajar. Mereka juga harus dapat membantu peserta 

didik dengan saran dan motivasi untuk belajar secara 

mandiri saat peserta didik membutuhkannya. 

4. Website 

a. Pengertian website  

Website adalah sekumpulan halaman web yang 

berisi informasi digital. Website dibentuk dari tiga 

komponen yang saling melengkapi diantaranya kalimat, 

gambar, dan kode (Veen, 2001). Abdillah (2022) 

berpendapat serupa bahwa Perangkat lunak client web 

yang disebut browser digunakan untuk mengakses situs 

web. Dokumen yang ditemukan di situs web dapat 

terhubung satu sama lain baik di server web yang sama 

maupun yang berbeda. (Simarmata, 2010). 

b. Karakteristik website  

Simarmata (2010) mengungkapkan bahwa 

terdapat beberapa karakteristik yang dimiliki website 

diantaranya. 

1) Halaman website tidak dapat dipisahkan dari 

perangkat lunak dikarenakan konten berupa teks, 

grafik, gambar, video dan audio serta pengolahan 

prosedural. 
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2) Persyaratan tampilan situs dapat membantu 

kreativitas visual dan integrasi media dalam 

presentasi dan pertemuan tatap muka. 

3) Dapat digunakan secara luas. 

4) Bersifat mandiri. 

5) Memaksimalkan penggunaan jaringan.  

c. Keunggulan dan kelemahan website  

 Rusman (2013) mengungkapkan bahwa website 

memiliki keunggulan dan kelemahan dalam pendidikan 

dan juga pembelajaran antara lain.  

1) Keunggulan website dalam pembelajaran 

a) Dengan menggunakan fasilitas internet, 

pembelajaran menjadi mudah dijangkau. 

b) Dapat diulang dimana saja dan kapan saja, karena 

bahan ajar tersedia di website. 

c) Peserta didik dapat dengan mudah mengakses 

internet jika mereka memerlukan informasi 

tambahan. 

d) Fleksibilitas dan efisien. 

2) Kelemahan website dalam pembelajaran salah 

satunya adalah harus selalu tersambung koneksi 

internet yang baik 

5. Unity of Sciences 

Segala cabang ilmu pengetahuan yang diberikan oleh 

Allah SWT melalui wahyu merupakan kesatuan ilmu 
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pengetahuan. Tujuan unity of sciences adalah untuk mencapai 

tauhidisasi, yaitu bahwa Allah SWT. yang maha Esa, semua 

ilmu bersumber dari Allah (Muhaya, 2015). Fanani (2015) 

mengungkapkan bahwa paradigma kesatuan sains 

digambarkan sebagai intan berlian yang berkilau 

memancarkan sinar indah dan tak ternilai harganya, 

mempunyai ikatan yang saling terhubung satu sama lain. 

Paradigma ini membawa pengkajian semakin dekat dengan 

Allah Yang Maha Mengetahui dan dapat dilihat pada Gambar 

2.4 berikut. 

 

Gambar 2.4 Ilustrasi Paradigma Kesatuan Sains 
(Fanani, 2015) 

Bagian tengah menunjukkan bahwa Allah adalah sumber 

doktrin, nilai, dan pengetahuan, inti dari segala sumber. Ayat-

ayat Qur'an (qur’aniyah) dan keadaan alam semesta 

(kauniyah) diberikan oleh Allah sebagai sumber pengetahuan 

yang saling melengkapi. Fanani (2015) mengungkapkan 

bahwa terdapat lima gugus ilmu, diantaranya.  
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a. Ilmu agama dan humaniora (Religion and humanity science), 

berasal dari Pendidikan agama, seperti seni, sejarah islam. 

b. Ilmu sosial (Social science) timbul ketika manusia 

bersosialisasi dengan lingkungannya contohnya seperti 

psikologi, geografi, dan sosiologi.  

c. Ilmu kealaman (Natural science) yaitu ilmu yang timbul 

karena mempelajari fenomena-fenomena alam yang terjadi, 

contohnya yaitu ilmu fisika, kimia, geologi, biologi, dan juga 

antariksa.  

d. Ilmu matematika dan sains komputer (Mathematic and 

computing science), muncul ketika manusia 

menggabungkan gejala sosial dan alam, contohnya ilmu 

statistik dan sosial, ilmu logika, serta ilmu matematika. 

e. Ilmu profesi dan terapan (Professions and applied science), 

muncul ketika manusia menggabungkan ilmu untuk 

menyelesaikan suatu masalah, contohnya ilmu arsitektur, 

pendidikan, pertanian, hukum, manajemen, ataupun 

perdagangan. 

Berdasarkan kutipan dari Supriani et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa paradigma nilai-nilai keislaman 

digunakan sebagai penyelesaian dalam mengatasi perbedaan 

antara agama dan ilmu umum yang mengakibatkan 

kemunduran umat Islam. 
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Fanani (2015) menyatakan bahwa terdapat tiga cara 

dalam pengimplementasian unity of sciences dalam kurikulum, 

yaitu.  

a. Pengembangan aspek manusiawi dalam studi keislaman 

Pengembangan aspek manusiawi dalam studi 

keislaman adalah membaharui ilmu keislaman untuk dapat 

menyentuh serta memberikan jalan keluar bagi kehidupan 

masyarakat di Indonesia. Salah satu istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan humanisasi ilmu keislaman berarti 

mengintegrasikan ilmu-ilmu modern seperti sosiologi, 

antropologi, psikologi, dan hermeneutika dengan ilmu-ilmu 

keislaman, yang berarti mengembangkan ilmu-ilmu 

keislaman dengan memanfaatkan ilmu-ilmu modern. 

(Fanani, 2015).  

b. Penyelarasan dimensi spiritual dalam pengetahuan modern 

Penyelarasan dimensi spiritual dalam pengetahuan 

modern mencakup usaha untuk mengembangkan ilmu baru 

yang berasal dari kesadaran bahwa segala ilmu berasal dari 

Allah dan diterima oleh para nabi. Strategi untuk 

memodernisasikan ilmu dapat ditempuh melalui tiga 

metode, salah satunya adalah ayatisasi, yang berarti 

mengaitkan ayat-ayat al-qur’an dengan konsep ilmu 

pengetahuan umum yang ada. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, ayatisasi dilakukan dengan menghubungkan 

ayat-ayat al-qur’an dengan materi yang berkaitan, seperti 
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sistem respirasi dan sistem ekskresi pada manusia. 

Integrasi ini melibatkan analisis materi mengenai sistem 

respirasi dan sistem ekskresi yang dipadukan dengan 

konsep agama, dilakukan melalui ayatisasi dengan 

menggunakan beberapa referensi tafsir ilmiah. Kedua fusi 

filosofis. Dan ketiga fusi worldview, yaitu memadukan dan 

menyatukan beraneka ragam pengetahuan yang 

terspesialisasi dalam sebuah pandangan dunia. 

Pada penelitian ini, spiritualisasi ilmu pengetahuan 

modern digunakan untuk menerapkan unity of sciences. 

Ayat-ayat yang relevan dengan teori ilmu pengetahuan 

dicantumkan ke dalamnya. 

c. Reaktualisasi lokal wisdom 

Reaktualisasi lokal wisdom adalah ilmu-ilmu yang 

dikaitkan dengan ajaran leluhur bangsa. lokal wisdom 

diperlukan untuk penguatan karakter serta tetap setia 

terhadap ajaran leluhur budaya lokal. Paradigma 

pengetahuan ini bertujuan untuk memperkuat ajaran 

leluhur bangsa, sehingga kearifan lokal setiap karakter 

orang Indonesia harus dihidupkan kembali. 

1) Gotong royong dari sunan kalijaga 

2) Mengasuh anak cucu dari sunan kalijaga 

3) Silsilah keturunan dari sunan kalijaga 

Revitalisasi kearifan lokal berartikan meneguhkan 

pembelajaran luhur bangsa. Strategi ini mencakup setiap 
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upaya untuk membudayakan ajaran leluhur lokal dan 

memperbaikinya untuk meningkatkan karakter bangsa. 

Strategi ini dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu:  

1) Mengakui atas eksistensi lokal wisdom 

2) Memanfaatkan lokal wisdom dalam aktivitas ilmiah  

3) Mengembangkan dan melestarikan lokal wisdom dalam 

aktivitas ilmiah (Fanani, 2015).  

Fanani (2015) mengatakan bahwa terdapat lima 

prinsip paradigma unity of sciences diantaranya yaitu:  

a. Integrasi, artinya saling berhubungan. 

b. Kolaborasi. 

c. Dialektika, artinya mengharuskan adanya dialog. 

d. Prospektif, artinya menghasilkan ilmu-ilmu baru. 

e. Perbedaan, artinya meyakini bahwa adanya perbedaan 

realitas dan metode dalam semua aktivitas keilmuan.  

Widad (2022) mengungkapkan bahwa antara agama dan 

sains memiliki perbedaan namun masing masingnya memiliki 

peran penting didalam kehidupan. Agama memiliki peran 

penting dalam moral, keimanan, dan etika manusia dalam 

bermasyarakat, sedangkan sains membuat manusia 

menemukan hal hal baru seperti penemuan luar biasa yang 

memudahkan manusia untuk dapat menjalani kehidupan.  

6. Literasi Digital  

Literasi memiliki makna kemampuan dalam membaca 

dan menulis. Namun, perkembangan literasi mencakup hal-hal 
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seperti membaca, menulis, berbicara, mendengar, 

membayangkan, dan melihat. Membaca adalah aktivitas yang 

mencakup kognitif, bahasa, dan sosial. UNESCO 

mendefinisikan literasi sebagai kemampuan memahami, 

mendefinisikan, membuat, menjelaskan, menghitung, dan 

menggunakan bahan tulisan dan cetak dalam berbagai situasi. 

Literasi adalah seperangkat proses pembelajaran yang 

memungkinkan seseorang belajar, berkembang, dan 

berpartisipasi sepenuhnya dalam komunitasnya dan 

masyarakat umumnya. (Empira, 2018). 

Literasi digital adalah kemahiran dalam memanfaatkan 

teknologi dan informasi dari perangkat digital secara efisien 

dalam berbagai situasi, termasuk dalam bidang ilmu 

pengetahuan maupun kegiatan sehari-hari. Selain itu, Gilster 

berpendapat bahwa media digital pada dasarnya mencakup 

berbagai jenis informasi, termasuk suara, teks, dan gambar, 

yang dapat disajikan secara simultan. Karena itu, literasi digital 

harus melampaui tidak hanya kemampuan menggunakan 

sumber daya digital dengan efektif  (Gilster & Watson, 1997). 

Literasi digital mencakup pemahaman dan keterampilan 

dalam berbagai aspek, termasuk komputer, informasi, 

teknologi, gambar, media, dan komunikasi. Kompetensi 

teknologi adalah kemampuan untuk memanfaatkan, 

mengoperasikan, dan memahami teknologi. Kemahiran dalam 

menggunakan teknologi meliputi pemahaman terhadap 
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faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan operasional 

sistem, seperti informasi tentang struktur sistem secara 

keseluruhan, adaptasi manusia terhadap teknologi, dan 

perilaku sistem secara keseluruhan. Kemampuan ini juga 

mencakup kemampuan untuk menyelesaikan semua tugas 

teknologi dengan efisien dan tepat. 

Kompetensi digital tidak hanya mencakup keterampilan 

teknis dalam menggunakan perangkat atau alat TIK, tetapi juga 

pengetahuan pribadi dan kemampuan memahami konten 

sehingga pada akhirnya muncul informasi baru darinya. 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam 

menggunakan perangkat dan teknologi digital untuk berbagai 

tujuan, termasuk identifikasi, penggunaan, pengolahan, 

integrasi, evaluasi, analisis, dan pemanfaatan sumber daya 

digital dalam konteks tertentu. Hal ini meliputi kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan orang lain, menciptakan 

ekspresi lingkungan, dan mendukung aktivitas sosial 

konstruktif (Yusuf, 2019). 

Naufal (2021), juga dijelaskan bahwa kemunculan 

literasi digital dalam konteks tersebut memberikan warna 

baru dalam proses belajar mengajar bagi siswa yang biasanya 

hanya fokus pada pengajaran buku cetak dan adanya literasi 

digital menunjukkan bahwa banyak sumber belajar yang 

inovatif dan tentunya sudah terdigitalisasi. Pemanfaatan 

keterampilan digital dalam kegiatan pembelajaran dapat 
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memberikan manfaat yang signifikan, terutama dalam hal 

efisiensi waktu, memungkinkan siswa untuk belajar dimana 

saja dan kapan saja. Memiliki keterampilan digital dapat 

meningkatkan daya tarik generasi milenial saat ini, terutama 

melalui penggunaan gadget. Keadaan ini mungkin merupakan 

kemajuan dalam inovasi pembelajaran tradisional dan 

kontemporer. Bawden (2001), literasi digital terdiri dari 

beberapa aspek berikut.  

a. Agregasi informasi yaitu, kemampuan untuk 

mengumpulkan data informasi. 

b. Kemampuan untuk mengkomunikasikan informasi, 

termasuk kemampuan untuk melakukan pemikiran kritis 

saat membaca informasi dan mengenali sumber online yang 

akurat dan komprehensif. 

c. Kemampuan untuk membaca dan memahami materi 

informasi yang bersifat tidak terstruktur dan berubah-ubah. 

d. Pemahaman akan relevansi media tradisional dan 

koneksinya dengan media online (Internet). 

e. Pemahaman akan ketersediaan akses terhadap jaringan 

individu yang dapat dijadikan sebagai sumber konsultasi 

dan dukungan. 

f. Penerapan filter terhadap data yang diterima.  

g. Menerima pesan dan memposting informasi dengan 

perasaan nyaman, seperti yang umum dilakukan pada 

waktu tersebut. 
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Terdapat tujuh tingkatan berkaitan dengan literasi 

digital diantaranya yaitu.  

a. Literasi informasi adalah kemampuan seseorang untuk 

mencari, menggunakan, dan mengatur data yang ada di 

sistem digital.  

b. Digital scholarship adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan sistem digital dalam berbagai aktivitas 

akademik, seperti penelitian dan aktivitas akademik 

lainnya. 

c. Kemampuan belajar, yaitu kemampuan seseorang untuk 

menggunakan sistem digital untuk belajar bersama.  

d. Literasi ICT adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan perangkat lunak yang ada di sistem digital.  

e. Manajemen privasi mengacu pada kemampuan seseorang 

untuk mengontrol dan melindungi data pribadi yang 

disimpan dalam sistem digital.  

f. Komunikasi dan kerja sama 

g. Literasi media adalah kemampuan seseorang untuk 

menyaring dan memilih berbagai informasi yang tersedia di 

media digital (Stefany et al, 2017). 

7. Materi Pembelajaran  

1. KI dan KD  

KI yang dimuat dalam mata pelajaran biologi kelas 

XI adalah.  
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1) KI 1: Memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

agama yang diyakini. 

2) KI 2: Memahami dan menerapkan perilaku jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, peduli (seperti gotong 

royong, kerjasama, toleransi, kedamaian), sopan 

santun, responsif, serta proaktif, dan menunjukkan 

sikap sebagai solusi terhadap berbagai masalah saat 

berinteraksi secara efektif dengan masyarakat dan 

alam, serta memperlihatkan diri sebagai citra bangsa 

dalam hubungan internasional. 

3) KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan yang faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu 

terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora, dengan pemahaman yang mencakup 

perspektif kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban. Mengaitkan penyebab fenomena dan 

kejadian dengan penerapan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik, sesuai dengan bakat 

dan minatnya, untuk menyelesaikan permasalahan. 

4) KI 4: Memproses, menganalisis, dan menyajikan 

informasi baik dalam konteks praktis maupun 

konseptual terkait dengan perkembangan materi 

yang dipelajari di sekolah dengan kemampuan 

sendiri, bertindak dengan efektif dan inovatif, serta 
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menggunakan metode yang sesuai dengan prinsip-

prinsip keilmuan. 

Analisis KD yang terdapat pada materi sistem 

respirasi dan sistem ekskresi biologi kelas XI yaitu.  

1) KD 3.8 Mengkaji keterkaitan antara struktur jaringan 

yang membentuk organ dalam sistem pernapasan 

dengan proses biologisnya dan kemungkinan 

gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 

pernapasan manusia.  

2) KD 4.8 Mempersembahkan temuan dari analisis 

dampak polusi udara terhadap kelainan dalam 

struktur dan fungsi organ pernapasan manusia 

berdasarkan penelitian literatur. 

3) KD 3.9 Mengkaji korelasi antara struktur jaringan 

yang membentuk organ dalam sistem pembuangan 

dalam konteks proses biologisnya dan kemungkinan 

gangguan fungsi yang dapat timbul pada sistem 

pembuangan manusia.  

4) KD 4.9 Memaparkan hasil analisis dampak gaya hidup 

terhadap kelainan dalam struktur dan fungsi organ 

yang dapat mengakibatkan gangguan pada sistem 

pembuangan, serta hubungannya dengan teknologi. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Di bawah ini adalah studi-studi sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Atip Nurwahyunani, Tri 

Fazhilah, dan Lussana Rossita Dewi (2023) yang berjudul 

“Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Biologi pada 

Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 

Menggunakan Flip PDF Professional” menyatakan modul 

yang disajikan dalam bentuk digital memiliki kelebihan 

yaitu dapat dibuat lebih menarik dan bervariatif dengan 

mencantumkan video, animasi, ilustrasi, maupun audio. 

Hasil penelitian yang dilakukan mendapatkan persentase 

sebesar 98,15% yang menyatakan bahwa e-modul 

memiliki kriteria sangat valid digunakan. Persamaan 

penelitian yang dilakukan Atip Nurwahyunani, Tri 

Fazhilah, dan Lussana Rossita Dewi (2023) dengan 

penelitian ini adalah penggunaan metode pada penelitian 

yaitu penelitian pengembangan dengan model 4D, bahan 

ajar yang dikembangkan berbasis website, serta materi 

yang digunakan adalah materi biologi jenjang SMA/MA. 

Perbedaannya yakni pada penelitian tersebut bahan ajar 

yang dikembangkan belum terintegrasi dengan unity of 

sciences. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Taufiq Abdillah (2022) yang 

berjudul “Pengembangan E-Modul Materi Metabolisme dan 
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Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual 

Terintegrasi Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah 

Menggunakan Linktree” menyatakan bahwa penggunaan e-

modul yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam sangat 

sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Siswa 

dapat yakin bahwa Allah SWT adalah sumber segala 

pengetahuan, dan nilai-nilai Islam dapat diterapkan dengan 

kontekstual, yang menguatkan iman mereka. Hal ini 

terbukti dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa 

87,6% responden menyatakan bahwa e-modul tersebut 

sangat membantu dalam pembelajaran biologi. Persamaan 

penelitian yang dilakukan Taufiq Abdillah (2022) adalah 

bahan ajar yang dikembangkan berupa pengembangan 

modul berbasis elektronik dan terintegrasi nilai islam, 

namun perbedaannya yakni penelitian sebelumnya belum 

mencakup pemberdayaan terhadap literasi digital pada 

siswa serta materi yang digunakan juga berbeda yakni 

metabolisme dan substansi genetic sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan peneliti materi berupa sistem 

respirasi dan sistem ekskresi.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maulidatul Kurnia Pratiwi 

(2022) yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis 

QR-Code untuk Melatihkan Kemampuan Literasi Digital 

Siswa pada Materi Perubahan Lingkungan” menyatakan 

bahwa E-modul dapat membantu siswa secara mandiri 
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mempelajari dan menguasai materi elektronik. Terutama, 

e-modul dapat membantu siswa dalam literasi digital, yang 

berarti mereka dapat dengan mudah menerima dan 

memberikan informasi dari media yang mereka gunakan. 

Fakta tersebut diperkuat oleh temuan penelitian yang 

menunjukkan rata-rata kevalidan sebesar 93,56%, 

menandakan tingkat kualitas yang sangat baik. E-modul 

literasi digital mengajarkan peserta didik pentingnya 

evaluasi terhadap informasi yang diperoleh serta cara 

menyajikannya secara akurat dan tepat sesuai dengan 

kebenaran fakta. Selain itu, e-modul dilengkapi dengan fitur 

kata kunci yang menyediakan informasi dari situs web yang 

sahih untuk dijadikan sebagai sumber referensi. Persamaan 

penelitian yang dilakukan Maulidatul Kurnia Pratiwi (2022) 

adalah pada metode penelitian yang digunakan sama sama 

menggunakan model 4D, pengembangan e-modul sama-

sama untuk melatih literasi digital, dan jenjang Pendidikan 

yang digunakan yakni pada jenjang sekolah menengah atas. 

Perbedaan antara penelitian tersebut terletak pada 

penjelasan yang belum memasukkan konsep unity of 

sciences, dan materi yang digunakan juga berbeda. 

Penelitian sebelumnya fokus pada perubahan lingkungan, 

sedangkan penelitian peneliti difokuskan pada sistem 

respirasi dan sistem ekskresi. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Eka Kusuma Hindrasti 

dkk (2022) yang berjudul “Pengembangan Modul 

Elektronik Terintegrasi STEM Pada Materi Sistem Respirasi 

Kelas XI” menyatakan bahwa materi mengenai respirasi, 

seperti halnya materi tentang sistem organ lainnya, 

memiliki ciri khas tertentu, termasuk penjelasan mengenai 

struktur dan fungsi organ serta cara kerja sistem organ 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, materi ini memerlukan 

bantuan bahan ajar berbasis elektronik seperti e-modul 

yang mencakup video dan animasi untuk menjelaskan 

mekanisme kerja sistem organ tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, rata-rata 

penilaian media adalah 88%, yang menunjukkan bahwa 

modul elektronik dalam kategori sangat baik. Sehingga, 

produk yang dikembangkan dianggap valid atau sangat 

valid dan siap untuk digunakan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Nur Eka Kusuma Hindrasti dan rekan-rekannya (2022) 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ini dalam hal penggunaan bahan ajar berbentuk 

modul elektronik yang telah berbasis website serta fokus 

pada materi sistem respirasi. Namun, perbedaannya 

terletak pada fakta bahwa e-modul yang dikembangkan 

dalam penelitian ini belum mengintegrasikan konsep 

kesatuan ilmu pengetahuan (unity of science) tetapi telah 

mengintegrasikan STEM (Science, Technology, Engineering, 
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Mathematics), dan juga tidak mencakup literasi digital pada 

peserta didik seperti dalam penelitian yang disebutkan.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Khadijah Rambe dan 

Ristiono (2022) dengan judul “Pengembangan Modul 

Elektronik (E-Modul) Berbasi Smartphone Tentang Materi 

Sistem Ekskresi Pada Manusia Untuk Peserta Didik Kelas XI 

SMA” menyatakan bahwa materi biologi pada dasarnya 

terdiri dari sejumlah fakta, konsep, prinsip, dan teori. Oleh 

karena itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat 

sangatlah penting untuk menyampaikan konsep-konsep 

yang bersifat abstrak dengan cara yang mudah dipahami 

oleh siswa. Salah satu materi dalam pembelajaran biologi 

yang sulit dipahami karena sifatnya yang abstrak adalah 

materi tentang sistem ekskresi pada manusia. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian dengan rata-rata 

keseluruhan 89,18%, yang menunjukkan bahwa e-modul 

yang mencakup materi tersebut dianggap valid dan sangat 

praktis, serta memberikan manfaat yang besar dalam 

mendukung proses pembelajaran. Dengan e-modul ini, 

pelajaran sistem ekskresi pada manusia menjadi lebih 

mudah bagi siswa. E-modul juga dapat menjadi opsi 

pembelajaran alternatif bagi guru dan membantu siswa 

belajar mandiri. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Khadijah Rambe dan Ristiono (2022) dengan penelitian 

yang dikembangkan peneliti adalah pada bahan ajar yang 
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digunakan berbentuk modul elektronik dan materi yang 

digunakan yaitu materi sistem ekskresi pada manusia. 

Perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut belum 

terintegrasi dengan unity of sciences serta belum adanya 

penjelasan mengenai literasi digital pada peserta didik, 

sehingga perlu adanya pengembangan terhadap penelitian 

tersebut. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Muragmi Gazaly, Yayan 

Sapitri, dan Hasrin Lamote (2021) yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar (Modul) Biologi pada Materi 

Ekosistem di Kelas X SMA Negeri 1 Wawonii Tengah” 

penelitian pertama kali dilakukan dengan observasi modul 

yang ada di sekolah, kemudian melakukan pengembangan 

modul. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

pengembangan modul dalam pembelajaran biologi dapat 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik, 

mendorong mereka untuk lebih aktif dan bersemangat 

dalam proses belajar, serta memudahkan pemahaman 

materi. Evaluasi aspek kevalidan modul menunjukkan 

bahwa para ahli memberikan persentase sebesar 81%, 

sementara peserta didik memberikan persentase sebesar 

86%, dengan kriteria sangat valid. Persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muragmi Gazaly, Yayan Sapitri, dan Hasrin Lamote (2021) 

terletak pada penggunaan metode pengembangan dengan 
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model 4D serta fokus pada pembuatan modul biologi untuk 

SMA/MA. Namun, perbedaannya terletak pada bentuk 

bahan ajar yang dihasilkan, yaitu modul cetak dalam 

penelitian sebelumnya, sementara produk dari penelitian 

ini adalah e-modul berbasis elektronik. Selain itu, materi 

yang digunakan juga berbeda, dimana penelitian ini 

menggunakan materi tentang sistem respirasi dan ekskresi, 

sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan materi 

tentang ekosistem. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Anggia Dwi Larasati, Agil 

Lepiyanto, Agus Sutanto, dan Triana Asih (2020) yang 

berjudul “Pengembangan E-Modul Terintegrasi Nilai-Nilai 

Islam pada Materi Sistem Respirasi” menyatakan bahwa e-

modul yang dilengkapi dengan video dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Penggunaan video dalam proses pembelajaran bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

menampilkan informasi melalui tulisan, gambar, animasi, 

dan suara, sehingga siswa lebih tertarik dan bersemangat 

dalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-

modul yang dikembangkan valid digunakan dengan total 

sebesar 85,60%. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anggia Dwi Larasati, Agil 

Lepiyanto, Agus Sutanto, dan Triana Asih (2020) dalam hal 

penggunaan metode penelitian, yaitu penelitian 
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pengembangan dengan model 4D, serta hasil produk 

berupa e-modul berbasis elektronik yang didasarkan pada 

konsep unity of science. Keduanya juga menggunakan 

materi biologi untuk jenjang SMA/MA kelas XI, dengan 

fokus pada materi sistem respirasi manusia. Namun, 

perbedaannya terletak pada fakta bahwa penelitian 

sebelumnya tidak membahas pemanfaatan e-modul untuk 

memberdayakan literasi digital peserta didik  

Berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya yang 

terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan, terdapat 

kebutuhan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, dilakukan pengembangan dengan judul 

"Pengembangan E-Modul Berbasis Website yang Terintegrasi 

dengan Konsep Unity of Sciences untuk Memberdayakan 

Literasi Digital Siswa Kelas XI MA". 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengembangan  

Metode penelitian dan pengembangan, yang umumnya 

disebut sebagai R&D (Research and Development), merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian untuk 

menciptakan serta menguji validitas suatu produk khusus. 

Proses ini melibatkan analisis kebutuhan dan percobaan 

produk untuk menghasilkan produk yang diinginkan 

(Sudaryono, 2016). Salah satu model yang digunakan dalam 

metode R&D adalah model 4D (Four-D) yang dikembangkan 

oleh Thiagarajan et al. (1974). Model 4D meliputi empat 

tahapan utama yang harus dilalui, yaitu Pendefinisian (Define), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan 

Penyebaran (Disseminate). Namun pada penelitian ini hanya 

sampai pada tahap pengembangan (develop). 

B. Prosedur Pengembangan 

Model 4D cocok digunakan sebagai kerangka 

pengembangan untuk modul yang bersifat interaktif dengan 

beberapa langkah pengembangan modul, seperti yang berikut: 

1. Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian adalah langkah di mana 

persyaratan yang diperlukan untuk pengembangan ditetapkan 
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dan didefinisikan. Ini melibatkan analisis seperti analisis akhir 

(front-end analysis), analisis peserta didik (learner analysis), 

analisis tugas (task analysis), analisis konsep (concept 

analysis), dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Pendefinisian 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan 

kebutuhan pembelajaran dengan menelaah tujuan dan batasan 

materi (Thiagarajan, 1974). 

Tahap pendefinisian (define) pada Gambar 3.1 berikut: 

 

Gambar 3.1 Tahap Pendefinisian (define)  
(Thiagarajan et al, 1974) 
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a. Analisis awal-akhir (front-end analysis).  

Analisis awal adalah langkah yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah utama yang relevan dalam 

pengembangan modul pembelajaran biologi elektronik. 

Peneliti melakukan kegiatan awal dalam menganalisis 

kebutuhan peserta didik terhadap materi pembelajaran 

biologi. Langkah ini akan membantu peneliti dalam 

menentukan jenis bahan ajar yang akan dikembangkan 

dengan memberikan gambaran keseluruhan tentang cara 

mengatasi masalah dasar tersebut. 

b. Analisis peserta didik (learner analysis).  

Analisis peserta didik adalah proses yang bertujuan 

untuk mempelajari karakteristik siswa yang relevan dengan 

perancangan dan pengembangan modul pembelajaran 

biologi elektronik. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mengidentifikasi berbagai karakteristik siswa, seperti 

tingkat kompetensi atau perkembangan intelektual, latar 

belakang pengalaman, perkembangan kognitif, dan 

motivasi belajar, serta keterampilan pribadi atau sosial 

yang terkait dengan mata pelajaran. Analisis ini bertujuan 

untuk menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa. Selain itu, analisis ini membantu dalam 

pemilihan media pembelajaran dan bahasa yang sesuai 

(Trianto, 2010). Analisis peserta didik dilakukan melalui 
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pengumpulan data menggunakan kuesioner kebutuhan 

siswa yang diisi oleh 69 peserta didik. Kuesioner tersebut 

mencakup berbagai jenis bahan ajar yang digunakan, 

ketersediaan bahan ajar, dan metode pembelajaran yang 

sering digunakan oleh siswa. 

c. Analisis tugas (task analysis).  

Analisis tugas merupakan proses untuk 

mengevaluasi kompetensi inti dan kompetensi dasar guna 

mengidentifikasi keterampilan esensial yang diperlukan 

dalam pembelajaran. 

d. Analisis konsep (concept analysis).  

Analisis konsep merupakan proses untuk 

menemukan, menjelaskan, dan mengatur konsep yang 

relevan yang akan dikembangkan sesuai dengan 

kompetensi inti dan dasar. Analisis ini difokuskan pada KD 

3.8 tentang sistem respirasi dan KD 3.9 tentang sistem 

ekskresi pada pembelajaran biologi kelas XI (lampiran 5 

halaman 134). 

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional 

objectives) 

Spesifikasi tujuan pembelajaran adalah proses yang 

bertujuan untuk menetapkan landasan dari hasil 

pembelajaran yang diinginkan, serta untuk menentukan 

indikator pembelajaran melalui analisis materi dan 

kurikulum (Thiagarajan, 1974). Dalam merancang tes dan 
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perangkat pembelajaran, kumpulan tujuan pembelajaran 

digunakan sebagai dasar. Materi pembelajaran kemudian 

akan diintegrasikan ke dalam perangkat pembelajaran.  

2. Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap perancangan adalah untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran, yang dimulai dengan 

merancang pengembangan produk. Fokus dari tahap 

perancangan adalah untuk merancang struktur penulisan 

modul secara sistematis dan memastikan kesesuaian modul 

dengan kebutuhan siswa. Tahap perancangan ini terdiri dari 

empat langkah utama, yang meliputi: 

a. Penyusunan tes acuan patokan bertujuan sebagai 

penghubung antara tahap pendefinisian dan perancangan. 

Karakteristik tes ini didasarkan pada analisis peserta didik 

dan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa.  

b. Seleksi media disesuaikan dengan hasil analisis 

sebelumnya, berdasarkan kebutuhan siswa. Dalam 

penelitian ini, media yang digunakan adalah berbasis 

website dan telah terintegrasi dengan unity of sciences, 

dengan tampilan media yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. 

c. Seleksi format dilakukan untuk merencanakan dan 

mendesain produk yang diinginkan. Pemilihan format 

disesuaikan dengan jenis media pembelajaran yang akan 
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dikembangkan, yakni e-modul. Format yang menarik, 

dengan gambar dan penjelasan yang mudah dipahami oleh 

siswa dalam pembelajaran biologi adalah format yang 

dipilih.  

d. Rancangan awal (initial design). Rancangan awal ini 

digunakan sebagai dasar untuk menciptakan prototipe 

produk yang telah disesuaikan dengan hasil analisis 

sebelumnya. Pada rancangan awal ini terdiri dari 

pengembangan e-modul berbasis website yang telah 

terintegrasi unity of sciences dan berisikan urutan dari e-

modul tersebut, diantaranya terdapat daftar isi, identitas, 

petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, kompetensi 

dasar, deskripsi singkat materi, peta konsep pembelajaran, 

materi lengkap, latihan soal, evaluasi, rangkuman materi, 

glosarium, daftar Pustaka serta biografi singkat penulis. 

3. Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan merupakan tahap berikutnya 

setelah rancangan awal. Pada tahap ini, draf pertama e-modul 

dikembangkan. Setelah selesai, proses dilanjutkan ke tahap 

berikutnya yang terdiri dari dua langkah, yaitu validasi ahli dan 

uji coba produk pengembangan.  

a. Validasi ahli dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari 

validator ahli materi, validator ahli media, dan validator ahli 

unity of sciences. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kecocokan produk, yang kemudian akan direvisi untuk 
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memastikan bahwa produk tersebut berkualitas, efektif, 

dan bermanfaat. Pada tahap validasi, beberapa aspek 

dinilai, termasuk aspek bahasa, desain, kedalaman materi, 

kejelasan materi, teknologi, media yang digunakan, serta 

integrasi unity of sciences (lampiran 6,7 dan 8 halaman 135). 

b. Uji coba pengembangan (development testing). Uji coba 

pengembangan akan dilakukan oleh praktisi, hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan reaksi, komentar, dan 

respon terhadap produk yang dihasilkan. Dari hasil yang 

didapatkan akan dijadikan masukan serta perbaikan pada 

produk untuk menghasilkan e-modul yang baik, efektif, 

serta bermanfaat. (lampiran 9 dan 10 halaman 154). 

4. Penyebaran (Disseminate) 

Tahap akhir model pengembangan 4D, yaitu 

penyebaran, peneliti tidak melaksanakannya karena 

keterbatasan waktu. Peneliti hanya melakukan uji coba skala 

kecil pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba produk dilakukan dengan tujuan agar 

produk yang dihasilkan dapat bermanfaat dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, sehingga uji coba produk menjadi 

sangat penting. Langkah awal dalam desain uji coba produk 

meliputi observasi lapangan, pembuatan e-modul berbasis 
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website yang telah terintegrasi unity of sciences, uji kevalidan 

produk melalui validasi ahli materi, ahli media, dan ahli unity 

of sciences, serta uji coba pengembangan dengan melibatkan 

praktisi seperti peserta didik dan guru biologi. 

2. Subjek Coba  

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Kota Semarang 

dengan menggunakan peserta didik kelas XI MIPA sebagai 

subjek populasi, yang berjumlah 69 peserta didik. Dalam 

penelitian ini, sampel yang digunakan terdiri dari 10 peserta 

didik yang dipilih secara acak namun homogen dari total 69 

peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan Branch (2009) 

yang menyatakan bahwa ukuran sampel untuk uji coba produk 

dalam skala kecil berkisar antara 8 hingga 20 orang, dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian berupa lembar kuesioner yang 

berisikan beberapa poin pertanyaan maupun pernyataan 

(Sudaryono, 2016). 

a. Pengamatan atau observasi  

Observasi merupakan tahap pertama untuk 

memahami situasi atau masalah yang akan diselidiki dalam 

penelitian. Terdapat dua jenis observasi, yaitu observasi 

partisipan dan observasi non-partisipan. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan jenis observasi non-partisipan 
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untuk mengamati secara objektif tanpa terlibat secara 

langsung dalam kegiatan yang diamati. 

b. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2016), wawancara merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi kualitatif. Tujuan dari 

wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang 

relevan terkait dengan latar belakang masalah yang ada di 

kelas, termasuk dalam konteks modul pembelajaran, media 

pembelajaran, dan kendala-kendala yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran.  

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan guru 

biologi yang mengajar kelas XI IPA di MAN 1 Semarang 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Beberapa informasi yang dicari melalui wawancara antara 

lain bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran, 

kesulitan atau hambatan dalam penyampaian materi, 

pemahaman siswa terhadap materi biologi kelas XI yang 

dianggap sulit, hubungan antara materi pembelajaran 

dengan nilai-nilai Islam, serta penggunaan media elektronik 

dalam mendukung proses pembelajaran 

c. Angket  

Peneliti memberikan angket berupa pertanyaan 

maupun pernyataan dalam link google form 

(https://bit.ly/angketkebutuhansiswa1). Jawaban 

https://bit.ly/angketkebutuhansiswa1
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responden yang telah didapatkan kemudian dilakukan 

analisis oleh peneliti untuk dilakukan pengembangan 

(Herlina, 2019).  

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis angket tertutup. Penggunaan angket 

berdasarkan waktu dibedakan menjadi 2, yaitu:  

1) Sebelum produk dibuat, dilakukan pemberian angket 

kepada siswa. Angket tersebut dirancang untuk 

mengevaluasi kebutuhan siswa dan perkembangan 

pembelajaran, khususnya dalam memahami materi 

biologi yang dianggap sulit. Angket ini merupakan jenis 

angket tertutup dengan skala penilaian yang berkisar 

dari sangat setuju hingga tidak setuju. Tujuannya adalah 

untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

tentang kebutuhan siswa terkait materi pelajaran dan 

bahan ajar yang diperlukan dalam proses pembelajaran 

biologi. 

2) Setelah produk dibuat, dilakukan pemberian angket 

evaluasi, yaitu berupa angket tentang kevalidan produk. 

Angket ini akan diberikan kepada beberapa pihak, 

termasuk validator media, validator materi, validator 

unity of sciences, guru biologi kelas XI IPA, dan siswa 

kelas XI MIPA. Angket ini menggunakan format tertutup 

dengan berbagai skala kategori. Tujuan dari angket ini 

adalah untuk mengumpulkan umpan balik terkait 
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keunggulan, kelemahan, serta perbaikan yang dapat 

dilakukan terhadap produk yang telah dikembangkan.  

d. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu bahan bukti 

penelitian dapat berupa gambar, video, tulisan, atau karya 

monumental dari objek yang diteliti sebagai penyempurna 

penelitian yang telah dilakukan. 

4. Analisis Data 

Analisis data memiliki peranan penting dalam penelitian 

karena menentukan validitas informasi yang diperoleh. 

Validitas penelitian ini dapat dinilai dari dua sudut pandang, 

yakni analisis kevalidan modul oleh para ahli dan analisis 

kevalidan modul oleh guru dan siswa. Dari kedua sudut 

pandang ini, dapat dievaluasi kualitas modul yang 

dikembangkan serta kecocokannya dengan kebutuhan dan 

pemahaman target pengguna.  

a. Analisis kelayakan dari para ahli  

Analisis kelayakan dari para ahli ini berdasarkan dari 

penilaian atau hasil uji kevalidan oleh para ahli baik dalam 

bidang materi, bidang media maupun bidang unity of 

sciences.  

b. Analisis kepraktisan dari guru dan peserta didik 

Analisis kepraktisan dari guru dan peserta didik 

terhadap modul. Modul pembelajaran dianggap praktis 

digunakan apabila hasil penilaian/evaluasi kelayakan dari 
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ahli materi, ahli media, ahli unity of sciences, dan 

kepraktisan dari guru biologi kelas XI dan peserta didik 

menghasilkan kriteria 81-100% kategori sangat praktis 

digunakan, dan nilai kriteria 61-80% menghasilkan 

kategori produk praktis digunakan. Analisis kelayakan dan 

kepraktisan modul dilakukan dengan cara:  

1) Menghitung skor validitas dari hasil validasi ahli 

menggunakan rumus:  

Persentase  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

2) Persentase yang sudah dihasilkan dikonversikan dalam 

bentuk table kriteria seperti pada Tabel 3.1 berikut.  

Tabel 3.1 Kriteria Kepraktisan Media Pembelajaran  
No. Presentase 

Penilaian 
Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Praktis 
2. 61% - 80% Praktis 
3. 41% - 60% Cukup Praktis 
4. 21% - 40% Tidak Praktis 
5. 0% - 20% Sangat Tidak Praktis 

(Ernawati & Sukardiyono, 2017) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Penelitian ini, produk yang dibuat adalah e-modul yang 

dihosting pada sebuah website dan telah terintegrasi dengan 

konsep unity of sciences. E-modul ini mencakup materi tentang 

sistem respirasi dan sistem ekskresi pada manusia. Untuk 

pembuatan e-modul, platform yang digunakan adalah flipbook 

pdf professional. Format e-modul dipilih berdasarkan 

referensi terkait dengan penelitian yang dilakukan. Model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate) 

yang diajukan oleh Thiagarajan et al. (1974) diterapkan dalam 

penelitian ini. Tahap-tahap yang terlibat dalam pembuatan e-

modul adalah sebagai berikut: 

1) Define (Pendefinisian) 

a. Analisis awal-akhir  

Analisis awal-akhir berupa analisis awal yang 

dibutuhkan peneliti yaitu berupa wawancara guru biologi 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Semarang Ibu Ikhwatul 

Hanum, S.Pd terkait dengan bahan ajar yang digunakan, 

metode pembelajaran, fasilitas penunjang pembelajaran, 

materi pembelajaran yang sulit dipahami, tingkat literasi 

peserta didik, dan penggunaan modul dengan integrasi 

unity of sciences sesuai dengan lampiran 1halaman 125. 
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b. Analisis Peserta Didik 

Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan melalui 

penyelenggaraan survei dengan mengajukan kuesioner ke 

69 peserta didik. Survei ini mencakup evaluasi terhadap 

beragam materi ajar yang digunakan, ketersediaan sumber 

belajar, serta metode pengajaran yang sering diterapkan. 

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik 

mengharapkan materi ajar yang menarik, dilengkapi 

dengan gambar yang jelas, dan disertai video pembelajaran 

untuk mempermudah pemahaman materi. Ditemukan 

bahwa modul yang saat ini digunakan di sekolah masih 

cenderung didominasi oleh teks tulisan, sedangkan 

gambar-gambar yang disediakan relatif minim. Kondisi ini 

menyebabkan kurangnya motivasi peserta didik dalam 

mempelajarinya, sejalan dengan temuan yang tercantum 

dalam hasil survei yang dilampirkan pada lampiran 2 dan 

3 halaman 128. 

c. Analisis Tugas 

Analisis yang dilakukan dengan cara analisis KI dan KD 

(lampiran 5 halaman 134). Hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Kota Semarang Ibu Ikhwatul Hanum, S.Pd 

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran masih 

berupa modul cetak dan belum terintegrasi dengan unity of 

sciences serta belum mencakup pemberdayaan terhadap 
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literasi digital peserta didik. Terdapat dua materi 

pembelajaran yang dianggap sulit untuk dipahami yaitu 

pada KI dan KD 3.8 sistem respirasi manusia dan 3.9 sistem 

ekskresi manusia. 

Oleh karena itu, materi pelajaran harus lebih menarik 

dan mendorong siswa untuk belajar. Bahan ajar berupa e-

modul berbentuk flipbook yang terintegrasi unity of 

sciences dan dilengkapi dengan poin poin literasi digital 

menjadi solusi saat peserta didik menggunakan bahan ajar 

tersebut secara tidak langsung akan melatih literasi digital. 

Penggunaan e-modul berbasis platform flipbook untuk 

materi sistem respirasi dan sistem ekskresi manusia 

dipilih dengan harapan dapat mendukung pemahaman 

peserta didik di kelas serta memfasilitasi pembelajaran 

mandiri di rumah. Selain itu, integrasi unity of sciences 

dalam e-modul bertujuan untuk melatih dan 

memberdayakan literasi digital peserta didik.   

d. Analisis Konsep 

Langkah analisis yang dilakukan oleh peneliti terkait 

konsep mencakup evaluasi terhadap Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) dalam materi 3.8 tentang 

sistem respirasi manusia dan 3.9 tentang sistem ekskresi. 

Pemilihan KI dan KD ini didasarkan pada temuan dari 

wawancara yang menunjukkan bahwa kedua materi 
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tersebut dianggap sulit dipahami. Gambaran tentang KI 

dan KD dapat ditemukan pada Gambar 4.1 di bawah ini 

 

Gambar 4. 1 KI dan KD 
 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran  

Kegiatan spesifikasi tujuan pembelajaran adalah 

langkah awal dalam menetapkan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan dari objek penelitian. Hal ini bertujuan 

untuk menentukan indikator pembelajaran melalui 

evaluasi terhadap materi dan kurikulum. 
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2) Design (Perancangan) 

Tahap design ini peneliti melakukan beberapa kegiatan 

diantaranya:  

a. Pemilihan Media 

Bahan ajar yang dipergunakan dalam penelitian 

disesuaikan dengan kebutuhan, yakni berupa e-modul 

berbasis website yang terintegrasi unity of sciences dan 

dibuat dengan menggunakan platform flipbook. Proses 

pembuatan bahan ajar melibatkan penggunaan Microsoft 

word untuk mengedit konten dan desain bahan ajar. 

Setelah desain selesai dan disimpan dalam format PDF, 

peneliti mengubahnya menjadi flipbook menggunakan 

aplikasi Flip PDF Professional. 

b. Pemilihan Format  

Peneliti merancang berbagai format untuk e-modul, 

termasuk judul, identitas e-modul, pengantar, daftar isi, 

gambar, tabel, video, dan audio, panduan penggunaan e-

modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, penjelasan materi, latihan soal, penilaian, 

glosarium, daftar referensi, biodata penulis, dan sampul 

belakang. 

c. Rancangan Awal  

Tahap selanjutnya setelah pemilihan format adalah 

rancangan awal. Berikut merupakan gambaran isi dari 

pengembangan bahan ajar berupa e-modul berbasis 

website terintegrasi unity of sciences. 
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1) Cover E-modul  

Bagian depan dan belakang e-modul mencakup 

sampul, informasi penulis, lambang kurikulum 2013, 

judul e-modul, logo instansi, tujuan e-modul, serta 

ilustrasi yang mendukung materi tentang organ 

manusia. Sedangkan pada bagian belakang, terdapat 

biodata penulis seperti Gambar 4.2 berikut. 

  

Gambar 4. 2 Cover Depan dan Belakang 
 

2) Redaksi E-modul  

Bagian editorial e-modul mencakup judul e-modul 

serta daftar nama-nama individu yang terlibat dalam 

pembuatannya, seperti penulis, dosen pembimbing 

pertama dan kedua, serta validator ahli yang meliputi 

ahli media, ahli materi, dan ahli unity of sciences seperti 

Gambar 4.3 berikut. 
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Gambar 4. 3 Redaksi 
 

3) Kata Pengantar 

Kata pengantar memuat ekspresi terima kasih penulis 

kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW, tujuan 

serta keunggulan pengembangan e-modul, deskripsi 

konten e-modul, apresiasi kepada semua individu yang 

terlibat dalam pembuatannya, serta menyambut 

masukan dari pembaca untuk perbaikan e-modul ke 

depan seperti Gambar 4.4 berikut. 
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Gambar 4. 4 Kata Pengantar 
4) Daftar isi  

Daftar isi berisikan petunjuk utama letak dari isi e-

modul yang disertakan dengan nomor halaman mulai 

dari cover depan hingga cover belakang sehingga isi e-

modul dapat tersusun secara sistematis dan 

memudahkan pendidik maupun peserta didik dalam 

mencari letak poin yang diinginkan seperi Gambar 4.5 

berikut. 

 

Gambar 4. 5 Daftar Isi 
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5) Daftar Gambar  

Daftar gambar berisikan urutan gambar yang 

tercantum di dalam e-modul beserta nomor halaman 

yang telah tersusun secara sistematis seperti Gambar 

4.6 berikut. 

 

 

Gambar 4. 6 Daftar Gambar 
 

6) Daftar Tabel  

Daftar tabel berisikan urutan tabel yang ada di dalam 

e-modul beserta nomor halamannya dan juga letaknya 

seperti Gambar 4.7 berikut. 
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Gambar 4. 7 Daftar Tabel 
 

7) Daftar Audio  

Daftar audio berisikan urutan audio yang ada di dalam 

e-modul sebagai pelengkap yang dilengkapi dengan 

nomor halaman seperti Gambar 4.8 berikut. 

 

 

Gambar 4. 8 Daftar Audio 
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8) Daftar Video  

Daftar video berisikan urutan video maupun animasi 

yang ada di dalam e-modul dilengkapi dengan nomor 

halaman, sehingga memudahkan pembaca untuk 

mencari video maupun animasi yang diinginkan 

seperti Gambar 4.9 berikut. 

 

 

Gambar 4. 9 Daftar Video 
 

9) Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan berisikan Langkah Langkah 

untuk mengakses e-modul dilengkapi juga dengan 

penjelasan bagian bagian yang ada di dalam e-modul 

seperti Gambar 4.10 berikut. 
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Gambar 4. 10 Petunjuk Penggunaan 
 

10) Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum mencakup evaluasi terhadap 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). 

Kompetensi inti dipilah menjadi dua dimensi, yaitu 

dimensi pengetahuan dan keterampilan yang 

diharapkan dikuasai oleh siswa. Kompetensi dasar 

terdiri dari dua bagian, yakni KD 3.8 yang menyoroti 

sistem pernapasan manusia dan KD 3.9 yang 

memfokuskan pada sistem ekskresi manusia seperti 

Gambar 4.11 berikut. 
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Gambar 4. 11 Analisis Kurikulum 
 

11) Pendahuluan  

Pendahuluan berisikan identitas bab, kompetensi 

dasar, dan juga peta konsep seperti Gambar 4.12 

berikut. 

 

  

Gambar 4. 12 Pendahuluan 
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12) Bagian Kegiatan Pembelajaran 

Bagian kegiatan pembelajaran berisikan judul dari bab, 

tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, 

Latihan soal, pedoman penskoran dan penilaian diri 

seperti Gambar 4.13 berikut. 

 

  

  

Gambar 4. 13 Kegiatan Pembelajaran 
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13) Latihan Soal  

Berisikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran. Latihan soal diberikan di akhir 

kegiatan pembelajaran guna melihat sejauh mana 

materi yang dapat dikuasai peserta didik. Latihan soal 

juga di lengkapi kunci jawaban serta petunjuk 

penilaian mandiri seperti Gambar 4.14 berikut. 

  

Gambar 4. 14 Latihan Soal dan Petunjuk Penilaian 
 

14) Unity of Sciences 

Isi modul mencakup ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis 

yang relevan dengan materi pembelajaran. Setiap ayat 

Al-Qur'an atau hadis disertai dengan terjemahan dan 

penafsiranannya. Selain itu, tersedia pula rekaman 

audio untuk setiap ayat Al-Qur'an dan hadis, sehingga 

siswa dapat mendengarkan dengan jelas dan 

memahami dengan baik isi dari ayat atau hadis 

tersebut seperti Gambar 4.15 berikut. 
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Gambar 4. 15 Ayat, Terjemah, dan Tafsir Surah 
 

15) Peta Konsep 

Peta konsep menggambarkan inti dari materi yang 

terdapat dalam e-modul. Terdapat dua peta konsep 

yang masing-masing mencakup bab I tentang sistem 

respirasi pada manusia dan bab II tentang sistem 

ekskresi pada manusia seperti Gambar 4.16 berikut. 

  

Gambar 4. 16 Peta Konsep 
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16) Bagian Evaluasi dan Kunci Jawaban 

Bagian evaluasi berisi serangkaian pertanyaan yang 

dirancang untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. Terdapat juga 

kunci jawaban yang dapat digunakan untuk memeriksa 

kebenaran jawaban yang diberikan oleh siswa 

terhadap setiap pertanyaan seperti Gambar 4.17 

berikut. 

 

  

Gambar 4. 17 Soal Evaluasi 
 

17) Glosarium dan Daftar Pustaka 

Glosarium memuat daftar istilah-istilah biologi yang 

sulit dipahami, disertai dengan penjelasan arti setiap 

istilah untuk membantu siswa memahaminya dengan 

lebih baik. Penulisan glosarium telah disusun secara 

alfabetis untuk memudahkan pencarian istilah. Selain 
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itu, terdapat juga daftar pustaka yang merupakan 

referensi yang digunakan penulis dalam pembuatan e-

modul. Glosarium dan daftar pustaka ini disajikan pada 

bagian akhir e-modul seperti Gambar 4.18 berikut. 

  

  

Gambar 4. 18 Glosarium dan Daftar Pustaka 
 

18) Biodata Penulis,  

Bagian biodata penulis berisi informasi tentang 

identitas penulis, nomor telepon, dan alamat email 

yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi 

tambahan atau memberikan kritik serta saran lebih 

lanjut seperi Gambar 4.19 berikut. 
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Gambar 4. 19 Biodata Penulis 
 

3) Develop (Pengembangan) 

Prototipe e-modul yang telah dirancang sesuai sistematika 

format, kemudian dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli 

media dan juga ahli unity of science. Selain ketiga validator 

tersebut, e-modul juga berdasarkan tanggapan dari guru 

biologi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Semarang serta peserta 

didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Semarang sebagai subjek 

uji coba produk. Data penilaian menggunakan skor 1-4 yang 

kemudian akan diolah menjadi persentase kevalidan e-modul. 

Selain skor penilaian juga terdapat kolom kritik dan saran yang 

digunakan untuk memperbaiki prototipe. Hasil dari validasi 

dan juga tanggapan akan dikelompokkan menjadi dua data 

yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.  

a. Validasi Ahli Materi 

Menurut Ibu Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc., 

yang bertindak sebagai validator ahli materi, kelayakan 
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dilakukan dengan mempertimbangkan sejumlah faktor, 

seperti kesesuaian materi dengan KI dan KD, keakuratan 

informasi, kelengkapan, daya tarik, teknik penyajian, 

pendukung visual, interaktivitas, kesesuaian dengan tata 

bahasa, serta penggunaan simbol dan ikon.  

Data hasil uji kelayakan oleh ahli materi mencakup 

penilaian skor terhadap e-modul yang dikembangkan 

berdasarkan instrumen yang telah disiapkan, seperti yang 

dijelaskan dalam lampiran. Selain memberikan skor, ahli 

materi juga diminta untuk memberikan saran dan 

masukan terhadap e-modul guna perbaikan lebih lanjut.  
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Berikut adalah Tabel 4.2 yang memuat hasil skor dari 

evaluasi oleh ahli materi.  

 

Tabel 4. 1 Hasil Kelayakan Ahli Materi 

No. Indikator 
penilaian 

Aspek penilaian  Skor 
penilaian 

Presentase 
(%) 

1. Kevalidan 
isi 

Kesesuaian 
materi dengan 
KI dan KD 

9 75% 

Keakuratan 
materi 

10 83% 

Kemutakhiran 
materi 

10 83% 

Mendorong 
Keingintahuan 

6 75% 

2. Kevalidan 
penyajian 

Teknik 
penyajian 

7 88% 

Pendukung 
penyajian 

24 86% 

3. Kevalidan 
bahasa 

Lugas  9 75% 
Komunikasi  3 75% 
Interaktif  3 75% 
Kesesuaian 
dengan kaidah 
bahasa  

6 75% 

Penggunaan 
istilah, symbol 
atau ikon 

6 75% 

Jumlah Skor/Presentase 93 80% 

 

Hasil data yang diperoleh pada Tabel 4.2, mendapatkan 

total keseluruhan skor sejumlah 80%, sehingga dapat 

dikategorikan bahwa e-modul berbasis website 

terintegrasi unity of sciences untuk memberdayakan 

literasi digital siswa kelas XI MA tersebut layak dan dapat 
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digunakan namun perlu revisi kecil untuk digunakan pada 

uji selanjutnya, maupun digunakan Madrasah Aliyah 

sebagai modul pembelajaran bagi pendidik maupun 

peserta didik.  

Hasil penilaian yang telah dilakukan oleh validator ahli 

materi, penulis mendapatkan beberapa saran dan 

masukan terkait e-modul yang dikembangkan. Saran dan 

masukan tersebut diantaranya yaitu pertama dalam 

penulisan judul e-modul hanya menyebutkan salah satu 

materi diperlukan perbaikan untuk mencantumkan kedua 

materi e-modul ke dalam judul e-modul yaitu sistem 

respirasi dan sistem ekskresi, kedua terdapat penjelasan 

materi yang belum lengkap sehingga perlu adanya 

perbaikan untuk melengkapi materi, ketiga perbaikan 

kesalahan penulisan serta jarak antar judul gambar dengan 

sumber kutipan, dan yang keempat perbaikan pada tabel 

yang berisi tempat terjadinya urin. 

b. Validasi Ahli Media 

Proses validasi yang dilakukan oleh Ibu Nisa Rasyida, 

M.Pd., selaku validator ahli media, didasarkan pada 

sejumlah elemen penting. Hal-hal yang dipertimbangkan 

termasuk ukuran buku yang sesuai dengan konten e-

modul, tata letak dan ilustrasi sampul e-modul, jenis huruf 

yang menarik dan mudah dibaca, konsistensi tata letak, 

harmonisasi ukuran dan tata letak, kelengkapan elemen 
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tata letak, kemudahan pemahaman, kesederhanaan 

tipografi isi buku, serta kejelasan huruf yang digunakan.  

Data hasil kelayakan oleh ahli media mencakup 

penilaian skor terhadap e-modul, termasuk ukuran buku, 

desain sampul, dan tata letak isi, berdasarkan instrumen 

yang telah dipersiapkan sebelumnya. Selain skor penilaian, 

validator ahli media juga diberikan kesempatan untuk 

memberikan saran dan masukan guna penyempurnaan e-

modul.  
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Berikut adalah Tabel 4.3 yang memuat hasil skor dari 

evaluasi oleh validator ahli media 

 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Indikator 
Penilaian 

Aspek Penilaian  Skor 
Penilaian 

Presentase 
(%) 

1. Ukuran 
e-modul 

Kesesuaian 
dimensi buku 
dengan konten e-
modul 

3 75% 

2. Desain 
sampul 
e-modul 
(cover) 

Desain sampul e-
modul 

14 88% 

Pemilihan huruf 
yang menarik dan 
mudah dibaca 

9 75% 

Ilustrasi pada 
sampul e-modul 

7 88% 

3. Desain 
isi e-
modul 

Konsistensi dalam 
tata letak 

6 75% 

Keseimbangan 
ukuran dan 
susunan tata letak  

7 88% 

Unsur tata letak 
lengkap  

6 75% 

Pemahaman yang 
ditingkatkan 
melalui tata letak  

6 75% 

Penggunaan 
tipografi 
sederhana 

8 100% 

Huruf yang mudah 
dibaca dalam 
tipografi  

9 75% 

Ilustrasi dalam isi 
buku 

12 75% 

Jumlah Skor/Presentase 87 81% 
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Hasil data yang diperoleh pada Tabel 4.3, mendapatkan 

total keseluruhan skor sejumlah 81%, sehingga dapat 

dikategorikan bahwa e-modul berbasis website 

terintegrasi unity of sciences untuk memberdayakan 

literasi digital siswa kelas XI MA tersebut sangat layak 

untuk digunakan pada uji selanjutnya, maupun digunakan 

Madrasah Aliyah sebagai modul pembelajaran bagi 

pendidik maupun peserta didik.  

Hasil penilaian yang telah dilakukan oleh validator ahli 

media, e-modul yang dihasilkan sudah bagus dan sangat 

layak digunakan tanpa revisi hanya menambahkan link 

open knowledge maps pada bagian jendela dunia. 

c. Validasi Ahli Unity of Sciences 

Proses validasi oleh Bapak Dr. H. Ismail, M.Ag., sebagai 

validator ahli unity of sciences, melibatkan pertimbangan 

atas beberapa aspek, termasuk akurasi dan konsep 

integrasi materi, cakupan materi yang terintegrasi, 

penyajian materi yang terintegrasi, kontekstualitas nilai-

nilai yang terintegrasi, serta manfaat dari integrasi nilai-

nilai Islam.  

Hasil dari validasi ahli unity of sciences berbentuk skor 

penilaian terhadap e-modul yang dikembangkan, 

didasarkan pada instrumen yang telah disusun 

sebelumnya. Selain skor penilaian, ahli unity of sciences 

juga diminta memberikan saran dan masukan terhadap e-
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modul sebagai upaya penyempurnaan. Berikut ini adalah 

Tabel 4.4 yang menunjukkan hasil perolehan skor dari 

validator ahli unity of sciences. 

 

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Unity of Sciences 

No. Aspek Penilaian Skor 

Penilaian 

Presentase 

(%) 

1. Akurasi dan konsep materi 

integrasi  

18 90% 

2. Cakupan materi integrasi 3 75% 

3. Penyajian materi integrasi  6 75% 

4. Kontekstualitas nilai 

integrasi  

4 100% 

5. Manfaat integrasi nilai 

islam 

10 83% 

Jumlah Skor/Presentase 41 85% 

 

Hasil data yang diperoleh pada Tabel 4.4, mendapatkan 

total keseluruhan skor sejumlah 85%, sehingga dapat 

dikategorikan bahwa e-modul berbasis website 

terintegrasi unity of sciences untuk memberdayakan 

literasi digital siswa kelas XI MA tersebut sangat layak 

untuk digunakan pada uji selanjutnya, maupun digunakan 

Madrasah Aliyah sebagai modul pembelajaran bagi 

pendidik maupun peserta didik. 

Hasil penilaian yang telah dilakukan oleh validator ahli 

unity of sciences, penulis mendapatkan beberapa saran dan 

masukan terkait pengembangan e-modul yang dilakukan. 
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Secara keseluruhan e-modul yang terintegrasi unity of 

sciences sudah sangat baik, hanya perlu perbaikan kecil 

pada e-modul itu sendiri diantaranya yaitu pertama 

memperbaiki kalimat time to refleksi diri menjadi refleksi: 

unity of sciences dan mengubah kalimat tafsir ayat menjadi 

ibrah/pesan penting, dan kedua menambahkan unity of 

sciences pada daftar isi. 

d. Tanggapan Praktisi (Guru Biologi) 

Tanggapan praktisi dari guru biologi Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Kota Semarang yaitu Ibu Ikhwatul Hanum, S,Pd. 

Aspek penilaian dari tanggapan praktisi terdiri dari 3 poin 

utama yaitu dari segi tampilan, segi materi, dan segi 

pembelajaran.  

Data yang digunakan untuk menilai e-modul yang 

dikembangkan tidak hanya berasal dari ketiga validator 

ahli, tetapi juga melibatkan tanggapan dari guru biologi 

sebagai praktisi. Berikut adalah Tabel 4.5 yang 

menunjukkan hasil skor dari tanggapan praktisi (guru 

biologi).  

 

Tabel 4. 4 Tanggapan Praktisi (Guru Biologi) 

No. Aspek Penilaian Skor 
Penilaian 

Presentase 
(%) 

1. Tampilan  34 94% 
2. Materi  16 100% 
3. Pembelajaran 12 100% 

Jumlah Skor/Presentase 62 97% 
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Hasil data yang diperoleh pada Tabel 4.5, mendapatkan 

total keseluruhan skor sejumlah 97%, sehingga dapat 

dikategorikan bahwa e-modul berbasis website 

terintegrasi unity of sciences untuk memberdayakan 

literasi digital siswa kelas XI MA tersebut sangat praktis 

untuk digunakan pada uji selanjutnya, maupun digunakan 

Madrasah Aliyah sebagai modul pembelajaran bagi 

pendidik maupun peserta didik. 

e. Tanggapan Peserta Didik 

Tanggapan peserta didik didapatkan dari hasil uji coba 

produk skala kecil dengan jumlah 10 peserta didik 

dilakukan melalui google formulir berisikan beberapa 

pertanyaan terkait dengan pengembangan e-modul 

berbasis website terintegrasi unity of sciences dan 

dikirimkan melalui whatsapp. Sejalan dengan Branch 

(2009) menyatakan bahwa sampel uji coba produk skala 

kecil berjumlah antara 8 - 20 orang. 

 

4) Disseminate (Penyebaran) 

Pada tahap terakhir model pengembangan 4D, yang 

disebut sebagai disseminate atau penyebaran, bertujuan untuk 

menggunakan produk yang telah dikembangkan dalam skala 

yang lebih luas. Tujuan tahap ini adalah untuk menguji 

seberapa efektif produk tersebut dalam kegiatan belajar-
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mengajar. Tahap disseminate menurut Thiagarajan dibagi 

menjadi tiga tahap, yaitu validasi pengujian, pengemasan, 

penyebaran, dan adaptasi. 

Pada tahap validasi pengujian, produk yang telah 

diperbaiki selama tahap pengembangan digunakan untuk 

mencapai tujuan sebenarnya. Pengukuran terhadap 

pencapaian tujuan dilakukan selama proses implementasi 

untuk mengevaluasi efektivitas produk baru. Tahap ini 

bertujuan agar produk yang dikembangkan dapat digunakan 

oleh orang lain. Produk dikemas dengan mencetak dan 

didistribusikan agar mudah dipahami dan digunakan sebagai 

bahan ajar. Namun, tahap penyebaran ini tidak dilakukan oleh 

peneliti, sehingga hanya dilakukan hingga tahap uji coba skala 

kecil, yaitu pada peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah 

Negeri. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba produk dalam penelitian ini melibatkan 10 dari 

total 69 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan secara 

daring melalui penyebaran formulir Google kepada peserta 

didik. Formulir Google tersebut berisi kuesioner untuk 

mengukur tingkat keterbacaan peserta didik terhadap produk 

yang dikembangkan serta tanggapan mereka terhadap produk 

tersebut. Hasil dari uji keterbacaan e-modul dapat ditemukan 

dalam Tabel 4.6 di bawah ini. 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Keterbacaan Peserta Didik 
No. Aspek Penilaian Skor 

Penilaian 
Presentase 

(%) 
1. Materi 127 79% 

2. Kebahasaan 99 83% 

3. Kegrafikan 101 84% 

Jumlah Skor/Presentase 327 82% 

 

Angket hasil respon peserta didik terhadap e-modul 

yang dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat pada Tabel 4.7 

berikut.  

 

Tabel 4. 6 Hasil Respon Peserta Didik 
No. Keterangan Skor 

Penilaian  
Presentase 

(%) 
1. Respon peserta didik 579 80% 

 

Hasil dari uji keterbacaan peserta didik dan juga hasil 

respon peserta didik, kemudian dilakukan pengolahan data 

akhir yang menghasilkan data berupa rekapitulasi uji skala 

kecil peserta didik seperti Tabel 4.8 berikut. 

 

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Uji Skala Kecil Peserta Didik 

No. Aspek Penilaian Skor 
Penilaian 

Presentase 
(%) 

1. Uji Keterbacaan Peserta Didik 327 82% 

2. Respon Peserta Didik 579 80% 

Jumlah Skor/Presentase 906 81% 
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Hasil data yang diperoleh pada Tabel 4.8 diatas, 

mendapatkan total keseluruhan skor sejumlah 81%, sehingga 

dapat dikategorikan bahwa e-modul berbasis website 

terintegrasi unity of sciences untuk memberdayakan literasi 

digital siswa kelas XI MA tersebut sangat valid untuk 

digunakaan sebagai modul pembelajaran bagi pendidik 

maupun peserta didik. 

C. Revisi Produk 

Hasil dari pengembangan bahan ajar berupa e-modul 

yang telah divalidasi oleh validator ahli mendapatkan 

beberapa saran dan masukan sebagai penyempurna e-modul. 

Beberapa perbaikan dari masing masing validator tersebut 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Saran dan Masukan Ahli Materi 

Hasil dari saran dan masukan validator ahli materi 

kemudian dilakukan perbaikan dapat dilihat dari Tabel 4.9 

berikut. 
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Tabel 4. 8 Hasil Revisi E-Modul dari Validator Ahli Materi 
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
1. 

 
Bagian judul sampul dapat 

ditambahkan “sistem 
respirasi”  

 
Setelah dilakukan 
perbaikan, adanya 

penambahan kata “sistem 
respirasi” pada judul 

sampul e-modul 
2. 

 
Jarak antar judul gambar 
dengan sumber gambar 

berjauhan 

 
Memperbaiki jarak 

antara judul gambar dan 
sumber referensi 
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No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
3. 

 
Tempat terjadinya urine 
belum disebutkan secara 

lengkap 

 
Menambahkan 

keterangan tempat 
terjadinya urine secara 

lengkap 

  

2. Saran dan Masukan Ahli Media  

Hasil saran dan masukan dari validator ahli media 

kemudian dilakukan perbaikan terhadap e-modul dapat dilihat 

pada Tabel 4.10 berikut. 
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Tabel 4. 9 Hasil Revisi E-Modul dari Validator Ahli Media 
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
1. 

 
Menambahkan link open 

knowledge maps pada 
jendela dunia 

 
Penambahan fakta unik 
dengan judul “Jendela 

Dunia” yang disertai link 
berupa open knowledge 

maps 

 

3. Saran dan Masukan Ahli Unity of Sciences 

Hasil saran dan masukan dari validator ahli unity of 

sciences kemudian dilakukan perbaikan terhadap e-modul 

dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut 
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Tabel 4. 10 Hasil Revisi E-Modul dari Validator Ahli Unity of 

Sciences 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
1. 

 
Judul pada bagian unity of 
sciences belum mencakup 
kalimat unity of sciences 

 
Memperbaiki kalimat 

time to refleksi diri 
menjadi refleksi: unity of 
sciences dan mengubah 

kalimat tafsir ayat 
menjadi ibrah/pesan 

penting 
2. 

 
Belum terdapat poin unity 
of sciences pada daftar isi 

 
Mencantumkan halaman 

unity of sciences pada 
bagian daftar isi 
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D. Kajian Produk Akhir 

1. Analisis Produk 

E-modul akhir berbasis website yang terintegrasi 

dengan unity of sciences disesuaikan berdasarkan evaluasi 

dari setiap validator dan praktisi. E-modul ini dapat 

diakses melalui komputer, laptop, atau smartphone 

dengan menggunakan tautan yang diberikan. Setiap ahli 

memberikan penilaian yang spesifik berdasarkan validasi, 

dengan rincian penilaian individu dari setiap ahli. Grafik 

hasil penilaian dari ahli materi dapat dilihat pada Gambar 

4.20 di bawah ini.  

 

Gambar 4. 20 Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 
 

Dari hasil dalam Gambar 4.20, nilai indikator-

indikator tersebut berkisar antara 75% hingga 88%. 

Validasi oleh ahli materi terdiri dari 11 aspek penilaian, 

masing-masing terdiri dari beberapa bulir penilaian. 
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Aspek penilaian pertama adalah kesesuaian materi 

dengan KI dan KD, dengan presentase 75%, yang terdiri 

dari 3 bulir penilaian, termasuk kelengkapan, keluasan, 

dan kedalaman materi. Aspek penilaian kedua adalah 

keakuratan materi, dengan presentase 83%, terdiri dari 3 

bulir penilaian, mencakup keakuratan konsep, gambar, 

diagram, dan istilah. Aspek penilaian ketiga adalah 

kemutakhiran materi, dengan presentase 83%, yang 

terdiri dari 3 bulir penilaian, termasuk kesesuaian dengan 

perkembangan ilmu biologi, gambar, diagram, ilustrasi, 

dan daftar Pustaka. Aspek penilaian selanjutnya adalah 

mendorong keingintahuan, dengan presentase 75%, yang 

terdiri dari 2 bulir penilaian, seperti mendorong rasa 

ingin tahu dan menciptakan kemampuan bertanya. Aspek 

penilaian teknik penyajian memiliki presentase 88%, 

dengan 2 bulir penilaian, seperti konsistensi sitematika 

dalam kegiatan belajar dan keruntutan konsep. Aspek 

penilaian pendukung penyajian memiliki presentase 86%, 

dengan 7 bulir penilaian, seperti video, soal latihan, kunci 

jawaban, pengantar, glosarium, daftar Pustaka, dan 

rangkuman. Aspek penilaian lugas memiliki presentase 

75%, dengan 3 bulir penilaian, termasuk ketepatan 

struktur kalimat, keefektifan kalimat, dan kebakuan 

istilah. Aspek penilaian komunikasi memiliki presentase 

75%, dengan 1 bulir penilaian, yaitu pemahaman 



96 

 

terhadap pesan dan informasi. Aspek penilaian interaktif 

memiliki presentase 75%, dengan 1 bulir penilaian, yaitu 

kemampuan memotivasi peserta didik. Aspek penilaian 

kesesuaian dengan kaidah Bahasa memiliki presentase 

75%, dengan 2 bulir penilaian, seperti ketepatan tata 

bahasa dan ejaan. Dan aspek penilaian terakhir, 

penggunaan istilah, simbol, atau ikon, memiliki 

presentase 75%, dengan 2 bulir penilaian, seperti 

konsistensi penggunaan istilah dan simbol (lampiran 6 

halaman 135). 

Nilai validasi tertinggi berada pada aspek penilaian 

teknik penyajian dengan presentase 88% kategori sangat 

layak dan nilai validasi terendah berada pada aspek 

penilaian kesesuaian materi dengan KI dan KD, 

mendorong keingintahuan, lugas, komunikasi, interaktif, 

kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan kesesuaian istilah, 

simbol, atau ikon dengan presentase 75% kategori layak. 

Secara keseluruhan hasil penilaian ahli materi 

mendapatkan presentase 80% dengan kategori layak. 

Keunggulan pada e-modul dalam ahli materi yaitu pada 

keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan, 

kesesuaian gambar, video, ilustrasi, dan audio pada 

materi yang disajikan, konsep yang diberikan runtut dan 

sistematis, terdapat soal Latihan bagi peserta didik dalam 

mengetahui tingkat pemahaman setiap akhir kegiatan 
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belajar yang dapat dikerjakan berulang kali. Kategori 

layak tidaknya produk didasarkan oleh kriteria penilaian 

kelayakan dengan presentase 61%-80% kategori layak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Rambe & Ristiono (2022), yang 

menunjukkan rata-rata hasil penelitian keseluruhan 

mencapai 89,18%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

e-modul dinilai sangat layak, praktis, dan bermanfaat 

dalam mendukung proses pembelajaran. Salah satu 

tantangan dalam pembelajaran biologi adalah 

pemahaman materi yang bersifat abstrak, seperti sistem 

respirasi dan ekskresi pada manusia. Dengan adanya e-

modul ini, peserta didik diharapkan dapat lebih mudah 

memahami kedua materi tersebut, serta memberikan opsi 

tambahan bagi guru dalam mengajar dan mendukung 

belajar mandiri peserta didik 

Grafik hasil penilaian validasi ahli media tertera 

pada Gambar 4.21 berikut. 

 

Gambar 4. 21 Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 
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Hasil Gambar 4.21 tersebut, nilai masing-masing 

indikator antara 75% sampai 100%. Validasi ahli media 

terdiri dari 11 aspek penilaian yang masing-masingnya 

terdiri dari beberapa bulir penilaian. Aspek penilaian 

kesesuaian ukuran buku dengan materi isi e-modul 

mendapatkan presentase 75%. Aspek penilaian tata letak 

sampul e-modul dengan presentase 88% berjumlah 4 

bulir penilaian. Aspek penilaian huruf yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca dengan presentase 75% 

berjumlah 3 bulir penilaian, indikator ilustrasi e-modul 

dengan presentase 88% berjumlah 2 bulir penilaian. 

Aspek penilaian konsistensi tata letak dengan presentase 

75% berjumlah 2 bulir penilaian. Aspek penilaian ukuran 

tata letak harmonis dengan presentase 88% berjumlah 2 

bulir penilaian. Aspek penilaian unsur tata letak lengkap 

dengan presentase 75% berjumlah 2 bulir penilaian. 

Aspek penilaian tata letak mempercepat pemahaman 

dengan presentase 75% berjumlah 2 bulir penilaian. 

Aspek penilaian tipografis isi buku sederhana dengan 

presentase 100% berjumlah 2 bulir penilaian. Aspek 

penilaian tipografi mudah dibaca dengan presentase 75% 

berjumlah 3 bulir penilaian. Dan aspek penilaian terakhir 

ilustrasi isi dengan presentase 75% berjumlah 4 bulir 

penilaian (lampiran 7 halaman 141).  
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Nilai validasi tertinggi terdapat pada aspek 

penilaian tipografi isi buku sederhana dengan presentase 

100% masuk kedalam kategori sangat layak. Nilai validasi 

terendah terdapat pada aspek penilaian kesesuaian 

ukuran buku dengan materi isi e-modul, huruf yang 

digunakan menarik dan mudah dibaca, konsistensi tata 

letak, unsur tata letak lengkap, tata letak mempercepat 

pemahaman, tipografi mudah dibaca dan ilustrasi isi 

dengan presentase 75% masuk kedalam kategori layak. 

Secara keseluruhan validasi ahli media mendapatkan 

presentase 81% dengan kategori sangat layak. 

Keunggulan e-modul dalam penilaian ahli media terdapat 

pada komposisi dan ukuran unsur tata letak yang 

proposional, seimbang dan seirama, dalam pemilihan 

warna, unsur dan tata letak harmonis serta dapat 

memperjelas fungsi e-modul, pemilihan bentuk, ukuran 

dan proporsi objek sesuai dengan realita, tidak 

menggunakan banyak variasi font sehingga tidak 

mengganggu fokus peserta didik. Kategori layak tidaknya 

produk didasarkan oleh kriteria penilaian kelayakan pada 

skor 81% - 100% masuk kedalam kategori sangat layak. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Dewi & 

Rimpiati (2016), yang menegaskan bahwa video interaktif 

sebagai alat pembelajaran menjadi sangat relevan dengan 

kondisi peserta didik saat ini, yang terus berkembang 
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dalam budaya teknologi modern. Video singkat yang 

hanya berlangsung beberapa menit memberikan 

fleksibilitas kepada pendidik untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan langsung peserta didik. 

Penggunaan video dalam pembelajaran memiliki potensi 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa karena mereka 

dapat menampilkan beragam informasi seperti teks, 

gambar, animasi, dan suara. Dalam konteks penelitian ini, 

e-modul yang telah dikembangkan mendapat penilaian 

sangat layak dengan total 85,36%, menegaskan 

validitasnya sebagai alat pembelajaran yang efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Grafik hasil penilaian validasi ahli unity of sciences 

tertera pada Gambar 4.22 berikut. 

 

 

 

Gambar 4. 22 Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Unity of 
Sciences 
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Hasil Gambar 4.22 tersebut, nilai masing-masing 

indikator antara 75% sampai 100%. Validasi ahli unity of 

sciences terdiri dari 5 aspek penilaian yang masing-

masingnya terdiri dari beberapa bulir penilaian. Aspek 

penilaian akurasi dan konsep materi integrasi dengan 

presentase 90% berjumlah 5 bulir penilaian. Aspek 

penilaian cakupan materi integrasi dengan presentase 

75% berjumlah 2 bulir penilaian. Aspek penilaian 

penyajian materi integrasi dengan presentase 75% 

berjumlah 2 bulir penilaian. Aspek penilaian 

kontekstualitas nilai integrasi dengan presentasi 100% 

berjumlah 1 bulir penilaian. Dan aspek penilaian terakhir 

manfaat integrasi nilai islam dengan presentase 83% 

berjumlah 3 bulir penilaian (lampiran 8 halaman 148). 

Nilai validasi tertinggi terdapat pada aspek 

penilaian kontekstualitas nilai integrasi dengan perolehan 

100% masuk kedalam kategori sangat layak. Nilai validasi 

terendah terdapat pada aspek penilaian cakupan materi 

integrasi dan penyajian materi integrasi dengan 

perolehan 75% masuk kedalam kategori layak. Secara 

keseluruhan validasi ahli unity of sciences mendapat 

presentase 85% dengan kategori sangat layak. Secara 

keseluruhan dari ahli unity of sciences e-modul yang 

dikembangkan sangat baik memiliki ciri khas dan 



102 

 

keunggulan tersendiri seperti ketepatan pemilihan ayat 

al-qur’an yang sesuai dengan materi, dilengkapi dengan 

penjelasan ayat, tafsir, dan terjemah, pelafalan ayat al-

qur’an maupun hadist dikemas dalam audio sehingga 

peserta didik dapat menirukan cara baca ayat tersebut 

dengan baik dan benar. Kategori layak tidaknya produk 

didasarkan oleh kriteria penilaian kelayakan dengan skor 

presentase 81% - 100% masuk kedalam kategori sangat 

layak. 

Menurut Sahil dan rekan-rekan (2021), integrasi 

nilai-nilai Islam ke dalam e-modul dapat memperkuat 

keyakinan peserta didik bahwa Allah SWT adalah sumber 

segala pengetahuan. Hal ini juga membuat nilai-nilai Islam 

lebih mudah diterima secara kontekstual, yang pada 

gilirannya dapat membantu memupuk kesadaran 

spiritual pada peserta didik. Untuk mencapai tujuan 

peningkatan kecerdasan spiritual dan moral peserta 

didik, nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam kurikulum 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang 

berlandaskan al-Qur'an dan hadis. Temuan dari penelitian 

Abdillah (2022) pada tahap validasi ahli unity of sciences 

menunjukkan bahwa integrasi ini mendapat nilai 

presentase sebesar 87%, yang menunjukkan kualitas 

yang sangat layak. Konsep Unity of Sciences diarahkan 

untuk mengembangkan kesadaran spiritual peserta didik 



103 

 

serta mendorong penerapan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Grafik hasil tanggapan praktisi (guru biologi) 

tertera pada Gambar 4.23 berikut. 

 

Gambar 4. 23 Grafik Hasil Tanggapan Praktisi  
(Guru Biologi) 

 

Hasil Gambar 4.23 tersebut, nilai masing-masing 

indikator antara 94% sampai 100%. Tanggapan praktisi 

(guru biologi) terdiri dari 3 aspek penilaian yang masing-

masingnya terdiri dari beberapa bulir penilaian. 

Perolehan presentasi untuk aspek penilaian tampilan 

adalah sebesar 94%, yang mencakup 9 bulir penilaian 

seperti pemilihan latar belakang, tata letak, komposisi 

warna, kualitas gambar, keterbacaan teks, pemilihan jenis 

huruf (font), desain luar produk, kemudahan penggunaan, 

dan keefektifan sebagai media pembelajaran. Aspek 

penilaian materi memperoleh presentasi sebesar 100%, 

dengan 4 bulir penilaian yang mencakup kebenaran 
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penggunaan bahasa, kesesuaian materi dengan standar 

kompetensi inti dan kompetensi dasar, kesesuaian materi 

dengan tujuan pembelajaran, serta kelengkapan dan 

keteraturan penyajian materi. Sedangkan, aspek penilaian 

pembelajaran memperoleh presentasi 100%, dengan 3 

bulir penilaian yang mencakup kecocokan soal dengan 

materi, kemudahan pemahaman soal oleh peserta didik, 

dan tingkat kesulitan soal yang bervariasi(lampiran 9 

halaman 154). 

Nilai kepraktisan tertinggi terdapat pada aspek 

penilaian materi dan pembelajaran dengan presentase 

100% sehingga masuk kedalam kategori sangat praktis. 

Nilai kepraktisan terendah terdapat pada aspek penilaian 

tampilan dengan presentase 94% sehingga masuk 

kedalam kategori sangat praktis. Secara keseluruhan nilai 

presentase dari tanggapan praktisi (guru biologi) yaitu 

97% sehingga masuk kedalam kategori sangat praktis. 

Keunggulan e-modul yang diberikan oleh guru biologi 

yaitu terdapat pada pemilihan latar belakang yang sesuai, 

tata letak yang sesuai dan sistematis, pemilihan komposisi 

warna yang senada sehingga tidak mengganggu pembaca, 

kualitas gambar yang digunakan jelas, pemilihan jenis 

huruf font yang tidak banyak sehingga tetap konsisten 

pada font yang digunakan, pemilihan desain cover 

sederhana dan tidak mengganggu judul ataupun inti 
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cover. Pada aspek bagian materi bahasa yang digunakan 

sangat baik dan benar, materi yang diberikan sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, serta materi yang disajikan 

lengkap. Aspek pembelajaran juga mendapatkan nilai 

maksimal karena soal sesuai dengan materi yang 

disajikan, mudah dipahami dan memiliki tingkat kesulitan 

soal yang bervariasi bagi peserta didik. Kategori praktis 

tidaknya produk didasarkan oleh kriteria penilaian 

kevalidan dengan skor presentase 81% - 100% masuk 

kedalam kategori sangat praktis. 

Temuan penelitian sesuai dengan hasil studi yang 

dilakukan oleh Abdillah (2022), dimana nilai presentase 

yang diberikan oleh guru biologi mencapai 95%, 

diklasifikasikan sebagai sangat praktis. Hal ini sejalan 

dengan temuan yang diungkapkan oleh Balda (2021), 

yang menyatakan bahwa e-modul dalam pembelajaran 

biologi dianggap mudah digunakan oleh siswa di kelas. 

Terutama dalam konteks bidang biologi, penggunaan 

media sebagai alat bantu pembelajaran sangat 

dibutuhkan. Selain itu, fasilitas yang memadai baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas juga menjadi faktor 

penting dalam mendukung proses pembelajaran. 

Grafik hasil uji coba produk diambil dari dua 

komponen penilaian yang digabung menjadi satu angket 



106 

 

yaitu uji keterbacaan peserta didik terhadap e-modul 

yang dikembangkan dan respon peserta didik terhadap 

produk e-modul tersebut. Grafik hasil uji keterbacaan 

peserta didik tertera pada Gambar 4.24 berikut.  

 

Gambar 4. 24 Grafik Hasil Uji Keterbacaan Peserta Didik 

 

Hasil Gambar 4.24 tersebut, nilai masing-masing 

aspek penilaian antara 79% sampai 84%. Hasil uji 

keterbacaan peserta didik terdiri dari 3 aspek penilaian 

yang masing-masingnya terdiri dari beberapa bulir 

penilaian. Aspek penilaian materi dengan presentase 79% 

terdiri dari 4 bulir penilaian diantaranya materi yang 

disajikan dalam e-modul mudah dipahami peserta didik, 

materi yang dipaparkan jelas, materi pembelajaran dalam 

e-modul sesuai dengan KI dan KD, materi dalam e-modul 

berkaitan dengan unity of sciences. Aspek penilaian 

kebahasaan dengan presentase 83% terdiri dari 3 bulir 

penilaian diantaranya kalimat yang digunakan dapat 
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dibaca dengan jelas, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami, bahasan yang digunakan sesuai dengan situasi 

perkembangan peserta didik. Aspek penilaian kegrafikan 

dengan presentase 84% terdiri dari 3 bulir penilaian 

diantaranya menggambarkan font, jenis serta ukuran 

yang sesuai, ilustrasi gambar, video dan audio yang 

disajikan dapat dipahami dengan mudah, desain yang 

digunakan menarik (lampiran 10 halaman 159). 

Nilai presentase tertinggi dari hasil uji keterbacaan 

peserta didik berada pada aspek penilaian kegrafikan 

yakni 84% dengan kategori sangat praktis dan nilai 

presentase terendah pada aspek penilaian materi yaitu 

79% masuk kedalam kategori praktis. Secara keseluruhan 

nilai presentase hasil uji keterbacaan peserta didik adalah 

82% sehingga masuk kedalam kategori sangat praktis. 

Keunggulan e-modul dari segi peserta didik terdapat pada 

penggunaan ilustrasi gambar, video, dan audio yang 

disajikan sangat mudah dipahami oleh peserta didik dan 

dikemas rapi menggunakan desain yang menarik. 

Kategori valid tidaknya produk didasarkan oleh kriteria 

penilaian kepraktisan dengan presentase 81% - 100% 

masuk kedalam kategori sangat praktis. 

Grafik hasil respon peserta didik dapat dilihat dari 

Gambar 4.25 berikut. 
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Gambar 4. 25 Grafik Hasil Respon Peserta Didik 

 

Dari Gambar 4.25, diperoleh hasil bahwa respon 

keseluruhan peserta didik mencapai 80%. Evaluasi ini 

terdiri dari 18 aspek penilaian, antara lain (1) daya tarik 

tampilan e-modul dengan nilai penilaian mencapai 78%, 

(2) efek positif tampilan e-modul terhadap semangat 

belajar dengan nilai 73%, (3) kejelasan jenis dan ukuran 

huruf yang digunakan dengan presentase 85%, (4) 

kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan dengan 

nilai 80%, (5) kejelasan video dalam memperjelas materi 

dengan presentase 78%, (6) keberagaman dan penataan 

konten secara menarik dan tidak membosankan dengan 

nilai 83%, (7) kemampuan e-modul dalam meningkatkan 

kemandirian belajar dengan presentase 85%, (8) kualitas 

materi, gambar, dan video yang disajikan dengan 

presentase 85%, (9) kemudahan pemahaman materi 

dalam format e-modul dengan nilai 70%, (10) keterkaitan 

materi dengan aspek keislaman dan kehidupan sehari-
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hari yang menarik dengan nilai 80%, (11) penambahan 

pengetahuan baru melalui informasi dalam e-modul 

dengan presentase 85%, (12) relevansi gambar, ilustrasi, 

dan video dengan materi pembelajaran dengan nilai 78%, 

(13) kemudahan akses e-modul kapan pun dan di mana 

pun dengan presentase 85%, (14) manfaat dan 

peningkatan wawasan pengetahuan melalui e-modul 

dengan presentase 85%, (15) minat peserta didik dalam 

menggunakan e-modul dalam pembelajaran dengan 

presentase 78%, (16) peningkatan motivasi dan minat 

belajar dengan nilai presentase 78%, (17) kemudahan 

penggunaan e-modul dengan presentase 83%, dan (18) 

fleksibilitas penggunaan e-modul melalui smartphone, 

laptop, atau komputer dengan nilai presentase 83% 

(lampiran 10 halaman 159). 

Aspek-aspek penilaian dengan nilai persentase 

tertinggi, yaitu jelas dan mudah dibaca jenis dan ukuran 

huruf yang digunakan, kemampuan e-modul dalam 

memfasilitasi pembelajaran mandiri, kualitas materi, 

gambar, dan video yang sangat baik, kemampuan e-modul 

dalam memberikan pengetahuan baru, kemudahan akses 

e-modul, dan manfaat serta peningkatan wawasan 

pengetahuan melalui e-modul, semuanya mendapatkan 

nilai presentase sebesar 85%. Hal ini menunjukkan 

bahwa aspek-aspek tersebut tergolong dalam kategori 
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sangat praktis. Nilai presentase terendah yaitu berada 

pada bulir penilaian materi yang disajikan dalam bentuk 

e-modul mudah dipahami dengan nilai presentase 70% 

menyatakan masuk kedalam kategori praktis. Secara 

keseluruhan hasil respon peserta didik adalah 80% 

sehingga masuk kedalam kategori praktis. Keunggulan e-

modul pada respon peserta didik diantaranya e-modul 

dapat digunakan peserta didik dalam belajar secara 

mandiri, dapat digunakan dimana saja dan kapan saja 

tanpa terkendala oleh waktu, informasi yang disediakan 

didalam e-modul juga memberikan wawasan dan 

pengetahuan baru terlebih sajian dalam jendela dunia. 

Kategori valid tidaknya produk didasarkan oleh kriteria 

penilaian kepraktisan dengan presentase 81% - 100% 

masuk kedalam kategori sangat praktis. 

Hasil uji keterbacaan peserta didik dan hasil respon 

siswa kemudian dilakukan rekapitulasi untuk 

mendapatkan hasil keseluruhan uji skala kecil.  
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Grafik uji skala kecil dapat dilihat pada Gambar 4.26 

berikut. 

 

Gambar 4. 26 Grafik Rekapitulasi Hasil Uji Skala Kecil  

 

Berdasarkan hasil Gambar 4.26 tersebut 

menunjukkan uji keterbacaan peserta didik 82% dan 

respon peserta didik 80%, kemudian pengolahan data 

dengan mencari rerata yaitu menghasilkan nilai 

presentase 81% dengan kategori sangat praktis. Kategori 

praktis tidaknya produk didasarkan oleh kriteria 

penilaian kepraktisan dengan presentase 81% - 100% 

masuk kedalam kategori sangat praktis. 

Hasil evaluasi keseluruhan dari ahli materi, ahli 

media, ahli unity of sciences, tanggapan praktisi (guru 

biologi), dan uji coba pada peserta didik dalam skala kecil 

terdapat dalam Tabel 4.7 di bawah ini.  
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Tabel 4. 11 Rekapitulasi Hasil Penilaian 
No. Aspek Presentase 

Aspek 
Kriteria 

1. Ahli materi 80% Valid  
2. Ahli media 81% Sangat Valid  
3. Ahli unity of sciences 85% Sangat Valid 
4. Guru biologi 97% Sangat Valid 
5. Peserta didik 81% Sangat Valid 

Jumlah Total Presentase 85% Sangat Valid 

 

Dari Tabel 4.12 tersebut, kemudian dibikin menjadi 

grafik rekapitulasi keseluruhan hasil penilaian pada 

Gambar 4.27 berikut. 

 

Gambar 4. 27 Grafik Rekapitulasi Keseluruhan  
Hasil Penilaian 

 

Berdasarkan rekapitulasi keseluruhan hasil 

penilaian dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-

modul berbasis website terintegrasi unity of sciences 

untuk memberdayakan literasi digital siswa kelas XI MA 
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dengan nilai presentase 85% di kategorikan sangat 

praktis digunakan. Riduwan (2009) mengungkapkan 

bahwa nilai presentase 76% sampai 100% masuk 

kedalam kategori sangat praktis digunakan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Chairunisa 

(2022) bahwa hasil penelitian mencapai rata-rata 8,34 % 

dengan kategori yang sangat baik. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi digital ini semuanya berbentuk digital dan 

memiliki tampilan yang bervariasi serta dalam 

penjelasannya pun dilengkapi dengan video yang 

menunjang pembelajaran. E-modul dinilai mudah untuk 

dimanfaatkan, materi mudah dimengerti dan disusun 

secara sistematis, serta materi pengayaan dan tampilan 

yang dinilai menarik. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Produk 

E-modul dapat diakses dengan menggunakan 

komputer/laptop/smartphone dengan link yang 

diberikan. E-modul tersebut dikemas dengan 

menggunakan platform flipbook. Untuk dapat mengakses 

e-modul tersebut, peserta didik dikirimkan link dari grup 

whatsapp yang sebelumnya telah dijelaskan cara 

penggunaan e-modul tersebut. Pengembangan produk e-

modul berbasis website yang terintegrasi dengan unity of 
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sciences memiliki kelebihan dan kelemahan yang perlu 

diperhatikan, yang antara lain adalah sebagai berikut. 

a. Keunggulan produk  

1) Aplikasi e-modul yang terintegrasi dengan unity of 

sciences dapat dijangkau melalui perangkat seperti 

komputer, laptop, dan smartphone. 

2) E-modul memiliki kemampuan untuk diakses baik 

secara daring maupun luring 

3) E-modul berisikan pendukung pembelajaran berupa 

gambar yang dilengkapi dengan warna jelas, video 

dan animasi terkait materi pembelajaran, jendela 

dunia yang fakta unik terkait materi pembelajaran, 

audio berupa pelafalan ayat al-qur’an yang baik dan 

benar. 

4) Jendela dunia berisikan link open knowledge maps 

berupa jurnal jurnal ilmiah dimulai dari fakta unik 

dengan tampilan menarik hingga jurnal yang 

berkaitan dengan fakta unik sebagai penerapan 

literasi digital peserta didik yang sebelumnya tidak 

ada yang berisikan link tersebut. Selain itu link open 

knowledge maps juga menampilkan jurnal ilmiah 

seperti google schooler dengan tampilan berbeda 

seperti pada Gambar 4.28 dan Gambar 4.29 berikut. 
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Gambar 4. 28 Tampilan Open Knowledge Maps 
 

 

Gambar 4. 29 Tampilan Open Knowledge Maps Tiap 
Tema 

 

5) E-modul dilengkapi dengan tautan yang mengarahkan 

langsung ke halaman tertentu, termasuk di dalamnya 
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daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar video, 

daftar audio, serta berbagai bagian lainnya dari e-

modul. 

b. Kekurangan produk  

E-modul yang digunakan secara offline tidak dapat 

menggunakan beberapa fitur seperti, pemutaran 

video atau animasi, dan pemutaran audio. Namun e-

modul tetap dapat digunakan dengan cara 

mendownload terlebih dahulu, dan isi secara 

keseluruhan tetap dapat digunakan. 

E. Keterbatasan Penelitian  
Beberapa batasan dalam penelitian pengembangan e-

modul berbasis website terintegrasi unity of sciences antara 

lain.  

1) Penelitian hanya mencapai tahap pengembangan 

(develop), yaitu uji coba skala kecil, dan tidak dilanjutkan 

ke tahap penyebaran (disseminate) karena kendala waktu.  

2) E-modul yang dikembangkan hanya fokus pada dua materi 

utama, yakni sistem respirasi dan sistem ekskresi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian pengembangan e-modul 

berbasis website terintegrasi unity of sciences untuk 

memberdayakan literasi digital siswa kelas XI MA yang telah 

dilakukan penulis adalah sebagai berikut:  

1. E-modul yang dirancang menggunakan desain berbasis 

website terintegrasi unity of sciences, bertujuan untuk 

memberdayakan literasi digital siswa kelas XI MA. 

Pengembangan dilakukan dengan memanfaatkan platform 

flipbook yang memungkinkan e-modul dapat diakses 

melalui tautan yang dibagikan. E-modul tersebut 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan agar peserta 

didik dapat belajar secara mandiri. Menu e-modul 

berisikan hyperlink yang dapat merujuk pada halaman 

yang diinginkan. E-modul berisikan pendukung 

pembelajaran seperti gambar, video dari tautan youtube, 

animasi, audio dari tautan youtube, jendela dunia dari 

tautan open knowledge maps, dan glosarium. Terdapat 

latihan soal, penugasan mandiri, dan evaluasi bersumber 

dari tautan google form.  

2. Hasil evaluasi terhadap e-modul berbasis website 

terintegrasi unity of sciences untuk memberdayakan 
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literasi digital siswa kelas XI MA menunjukkan bahwa e-

modul tersebut sangat valid digunakan sebagai bahan ajar. 

Hasil validasi dari ahli materi mencapai 80%, dari ahli 

media mencapai 81%, dari ahli unity of sciences mencapai 

85%, dari tanggapan praktisi (guru biologi) mencapai 97%, 

dan dari uji coba skala kecil oleh peserta didik mencapai 

81%. Rata-rata keseluruhan penilaian mencapai 85% 

dengan kategori sangat layak dan praktis digunakan. 

B. Saran  

E-modul berbasis website yang telah dikembangkan dan 

divalidasi oleh para ahli dinyatakan sangat layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

rekomendasi untuk penggunaan e-modul ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Diperlukan pengujian implementasi produk e-modul 

dalam pembelajaran untuk mengevaluasi efektivitasnya 

dalam membantu peserta didik memahami materi sistem 

respirasi dan sistem ekskresi pada manusia. 

2. E-modul yang telah dikembangkan dapat dicetak untuk 

mendukung pembelajaran luring, sehingga dapat 

digunakan sebagai panduan oleh guru maupun peserta 

didik di luar lingkungan jaringan (offline).  

3. Kekurangan yang teridentifikasi dalam pengembangan e-

modul dapat diperbaiki dan ditingkatkan untuk 



119 

 

meningkatkan kualitas dan kevalidannya sesuai dengan 

perkembangan terkini. 
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